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MOTTO 

 

 

ُ عَهَلكَُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنوُنََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ  ْ فسََيَََى ٱللَّه وَقُلِ ٱعۡهَلوُا
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلوُنَ    ١٠٥ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

 

 

Artinya:Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamukerjakan."(QS At-Taubah:105)
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ABSTRAK 

Novitasari, Dr. H. Roni Subhan S.Pd,. M.Pd 2023: Strategi Pengembangan 

Usaha Kerajinan Besek Bambu Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di 

Desa Papring Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan Usaha, Pendapatan  

         Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan setiap negara sebab adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan kesejahteraan yang tercermin 

pada peningkatan serta diikuti dengan daya beli masyarakat semakin meningkat. 

Dengan merintis usaha merupakan pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan 

oleh siapapun, yang terpenting adalah keyakinan dan nilai yang kuat untuk usaha 

mandiri. Salah satu cara agar pertumbuhan ekonomi dalam sektor masyarakat 

yaitu dengan membuat sebuah usaha, karena usaha merupakan suatu proses 

penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki kehidupannya. 

          Fokus penelitian yang dipaparkan dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

strategi pengembangan usaha kerajinan besek bambu di lingkungan Papring, 

Kalipuro, Banyuwangi dalam meningkatkan pendapatannya? 2) Apa hambatan 

yang dihadapi pengrajin kerajinan besek bambu dalam mengembangkan 

usahanya? 

          Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 1) Untuk mengetahui strategi 

pengembangan usaha kerajinan besek bambu di Desa Papring, kalipuro, 

banyuwangi dalam meningkatkan pendapatannya.  2) Untuk mengetahui 

hambatan yang di hadapi pengrajin kerajinan besek bambu dalam 

mengembangkan usahanya.  

         Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, lokasi penelitian 

bertempatan di Desa Papring, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. 

Dalam menentukan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu adalah deskriptif, sedangkan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Penelitian ini menghasilkan bahwa: 1. Strategi 

yang digunakan oleh ketua kelomok pengrajin besek bambu di Desa Papring, 

Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi yaitu lebih mengutamakan kualitas 

barang, kualitas pekerja. Menambah varian produk baru sehingga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat Papring dan konsumen luar wilayah. Serta 

mengadakan pelatihan-pelatihan yang diselenggarakn guna untuk mengetahui 

sejauh mana kreativitas dan kualitas para pengrajin besek dan kerajinan bambu 

serta adanya pelatihan tersebut para pengrajin pemula tidak kesusahan serta bisa 

mengembangkan kreativitas mereka. 2. Faktor penghambat dalam usaha besek 

bambu diantaranya yaitu sebagian besar para pengrajin serta ketua kelompok 

usaha besek bambu mengatakan untuk hambatan diantaranya kurangnya Sumber 

Daya Manusia dikarenakan generasi selanjutnya lebih memilih melakukan usaha 

lain dan banyak pengrajin juga memilih berhenti membuat besek dan lebih 

memilih usaha atau pekerjaan lain yang dimana penghasilan besek terkadang tidak 

menentu.Selain itu faktor yang menjadi penghambat usaha besek bambu tersebut 



 

ix 

 

adalah kualitas produksinya kurang maksimal disebabkan karena cara 

produksinya masih konvesional dan sederhana sehingga proses pekerjaan 

lumayan lama yang mengakibatkan diantaranya yaitu pada pembuatan besek dan 

lainnya msih ada buliran-buliran tipis yang belom bersih saat diseset tipis, ukuran 

ketebalan yang tidak sama, dan juga faktor cuaca yang dimana  dalam proses 

penjemuran jika pada musim hujan lebih lama sehingga bahan baku yang rentan 

lembab, berubah warnsa dan mudah berjamur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Konstribusi industri kretif Indonesia saat sudah mendapat perhatian 

pemerintah. Menurut informasi kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif, 

konstribusi kratif terhadap PDB Indonesia tahun 2018 sebesar 7,16%. 

Ekonomi kreatif mampu menambah hingga Rp 1.100 triliun terhadap PDB 

Indonesia pada tahun 2020. Selain mendorong output perekonomian nasional, 

sektor ini mendorong perkembangan kreatif masyarakat Indonesia, persaingan 

bisnis yang sehat, inovasi perusahaan di berbagai industri, dan kemampuan 

untuk menurunkan tingkat pertumbuhan pengangguran Indonesia. hal ini 

menunjukkan bahwa peran dalam sektor usaha kreatif dalam pertumbuhan 

perekonomian nasional sagatlah penting, salah satu sektor industri kreatif yang 

selama ini berkembang adalah usaha kerajinan.
2
 

  Indonesia memiliki berbagai macam industri salah satunya yaitu industri 

kerajinan. Industri kerajinan merupakan perpaduan antara ketersmpilan tangan 

dengan nilai-nilai seni serta keindahan banyak kerajinan. 
3
  

  Kerajinan yang terkenal di Indonesia diantaranya kerajinan tenun, 

kerajinan kayu, kerajinan kulit, kerajinan logam, kerajinan anyaman, kerajinan 

                                                      
2
Umar Syarifuddin, Gunawan Bata Ilyas, dkk “Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Anyaman 

Rotan Dan Bambu Melalui Pemasaran Online Di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep” Jurnal 

Bata Ilyas Education Management Review, vol 2 Issue 2 2022 
3
 Made Linda Deviana, ” Pengaruh Beberapa Faktor Terhadap Produksi Industri Kerajinan Kayu 

Di Kecamatan Abiansemal.” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol.4, No.7, 

Juli 2015 
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rotan, dan masih banyak lainnya kerajinan-kerajinan yang dimiliki Indonesia.
4
  

Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan setiap negara sebab adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan kesejahteraan yang 

tercermin pada peningkatan serta diikuti dengan daya beli masyarakat semakin 

meningkat. Dengan merintis usaha merupakan pekerjaan yang mudah dan 

dapat dilakukan oleh siapapun, yang terpenting adalah keyakinan dan nilai 

yang kuat untuk usaha mandiri. Salah satu cara agar pertumbuhan ekonomi 

dalam sektor masyarakat yaitu dengan membuat sebuah usaha, karena usaha 

merupakan suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan 

persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupannya. 

Aktivitas mengelola usaha pada umumnya memiliki tujuan dalam 

menghasilkan suatu keuntungan demi kelangsungan hidup serta 

mengumpulkan dana yang cukup untuk bagi kegiatan usaha itu sendiri.
5
 

Perencanaan strategi dalam usaha sangatlah penting dibutuhkan karena 

strategi menjadi suatu arah yang akan dijalani untuk tahap memulai suatu 

usaha. Sebelum seseorang akan membangun usaha terlebih dahulu 

merencanakan serta memperhitungkan dengan cermat bagaimana biaya yang 

akan di tanggung untuk mendirikan sebuah usaha tersebut, para pekerja yang 

ahli sesuai bidang nya, alat produksi yang akan digunakan dan sebagainya. 

Agar memperoleh hasil produksi yang bagus dan maksimal sesuai dengan 

yang kita harapkan serta dan juga tidak memerlukan biaya yang terlalu besar, 

                                                      
4
 Erna wati, Ratih Hurriyati, Puepo Dewi Dirgantari, “ Strategi Pengembangan Kerajinan 

Anyaman Purun Untuk Meningkatkan Daya Saing.” Jurnal Ekonomi Modernasi, 17(1), 27-40 
5
 Yeye Suhaety, Mulyati, Muhammad Fadillah “Strategi Pengembangan Usaha Mebel Samawa di 

Kandai 2 Kecamatan Woja”. Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan, Vol.2 No.3 

Agustus 2021. (274-280) 
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maka sangatlah di perlukan perencanaan yang benar.
6
 

Perjalanan suatu usaha perlu adanya peningkatan dan pengembangan 

sehingga perlu adanya perumusan strategi pengembangan usaha yang tepat 

agar tujuan bisnis tercapai, dengan begitu para pelaku usaha sangat 

membutuhkan strategi yang dapat membantu menemukan kekuatan dan 

kelemahan dari segi internal dan eksternal dengan memperhatikan peluang dan 

ancaman terhadap usahanya, sehingga kedepannya dapat berkembang, 

bertahan, dan menang dalam persaingan usahanya.
7
 

            Strategi dapat didefinisiakan sebagai program untuk menentukan dan 

mencapai tujuan organisasi dan implementasinya. Menurut anoraga 

pengembangan usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau 

wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi, serta kreativitas. 

Sedangkan pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik berupa uang 

ataupun barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil dari industri. 

Pendapatan harus dapat digunakan untuk menentukan kesejahteraan sebab 

dengan pendapatan seseorang akan memenuhi kebutuhan sehari-harinya, 

pendapatan seseorang dihitung dari hasil pekerjaan setiap bulannya.
8
 

           Alam Indonesia mempunyai keanekaragaman tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri kerajinan. Salah satunya adalah 

bambu. Bambu merupakan produk hasil hutan non-kayu yang telah dikenal 

                                                      
6
 Amiruddin Idris, “Perencanaan Strategi Pengembangan Bisnis “ Jurnal Ilmiah Ekonomi P2D5 

Vol 1 No.3 Februari 2011 
7
 Muhammad Lucy Prasetyo,”Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Rotan” Prosiding SemNas 

Vol 1 2019 
8
 Wayan Wijaya, Yulianeu, Tsalis Syaifuddin, Heru Sri Wulan, “Strategi Pengembangan Usaha 

CV. Steba Advertising Semarang Dalam Meningkatkan Pendapatan.”  
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dan sangat dekat dengan kehidupan masyarakat umum karena 

pertumbuhannya ada disekeliling kehidupan masyarakat. Bambu termasuk 

dalam tanaman bamboidae anggota subfamilia rumput. Dalam kehidupan 

masyarakat perdesaan di indonesia bambu memiliki peranan yang sangat 

penting. Bahan bambu memiliki sifat yang baik untuk dimanfaatkan, antara 

lain batangnya yang kuat, ulet, lurus, rata, keras, dan mudah dibelah.selain itu 

harga perolehan bambu juga relatif murah dibandingkan dibandingan dengan 

bahan bangunan lain karena banyak ditemukan di sekitar pemukiman 

perdesaan.
9
 

           Kerajinan bambu berarti kerajinan tangan yang bahan utamanya adalah 

bambu. Bambu yang digunakan biasanya tidak terlalu muda dan juga tidak 

terlalu tua sehingga mudah untuk dianyam. Menganyam berarti 

menghubungkan bilah bambu dan tutu bambu tanpa alat bantu sehingga tidak 

saling terlepas, anyaman bambu dapat dibuat secara terbuka atau rapat dan 

dianyam dengan dua sisir bilah atau tutu bambu yang terletak tegak lurus atau 

dengan tiga sisir bilah atau tutu bambu yang terletak miring. Hasil anyaman 

dari bambu tidak sekedar memiliki fungsi praktis tapi juga mempunyai fungsi 

yang estetis. Kerajina yang dihasilkan pun bukan sekedar barang, tapi juga 

mampu menjadi pemanis mata yang bernilai seni dan indah. Diantaranya yaitu 

kerajinan besek bambu.
10
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 Budi Setiawan, “Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Bambu di Wilayah Kampung 
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Vol1, No.2, Agustus 2010 
10

 Ripka Seriidahnaita Ginting, “Kerajinan Tangan Dengan Pemanfaatan Bambu Untuk 
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         Kerajinan besek terbuat dari bambu yang dianyam, sejenis wadah tumpu 

atau wakul bentuknya kecil serta ada tutupnya. Besek merupakan salah satu 

hasil budaya Indonesia yang unik mulai dari bentuk hingga fungsinya di 

masing-masing daerah, terutama daerah jawa. Salah satu usaha bagian 

kerajinan bambu yang berada di wilayah kampung Batara Papring, Kalipuro, 

Banyuwangi. Papring merupakan wilayah penghasil bambu serta pembuat 

besek bambu di kecamatan Kalipuro yang mengandalkan bambu hasil 

penanaman sebagai sebuah produk usahanya.  

Dalam sebulan pengrajin mampu memproduksi kurang lebih 400-500 

pcs perorangan hingga perkelompok, namun memproduksi besek tersebut 

tidak rutin dalam sebulan dikarenakan faktor cuaca. Jika cuaca panas maka 

para pengrajin bisa memproduksi lebih dari 400 pcs, bila tiba musim hujan 

pengrajin pun bisa memproduksi kurang lebih 400 pcs dalam sebulan. Sekitar  

tahun 1970, Usaha besek yang terbuat dari bambu ini merupakan usaha yang 

bergerak dibidang kerajinan kreatif, usaha besek bambu mempunyai berbagai 

macam kerajinan lain di antaranya  tampah , kukusan dll. hampir semua warga 

lingkungan papring menjadi pengrajin besek, hingga produksinya pin dikirim 

hingga ke Bali. Namun seiring maraknya penggunaan wadah dan kantong 

plastik,  produksi besek warga Papring pun menurun, pada 1998  sempat 

hilang karena krisis moneter dan plastik mulai masuk dan menggantikan besek 

sehingga besek pun tak lagi diminati. Setelah itu warga setempat serta ketua 

kelompok pengrajin mulai membangkitkan kembali usaha kerajinan bambu 

tersebut, usahanya pun membuahkan hasil karena dalam beberapa tahun lalu 
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marak kampanye anti plastik.
11

 

Seiring berjalannya waktu hingga pada tahun 2016 mulai 

dikembangkan kembali dengan sistem penjualannya melalui online, 

mengakomodir pengrajin yang setelah moneter berkurang hingga saat ini ada 

kurang lebih hanya 17 kelompok orang pengrajin usaha besek bambu tersebut. 

Hambatan pengembangan dalam usaha tersebut yaitu berbedanya generasi 

yang mengelola usaha yang terkendala oleh kualitas keahlian bidang maupun 

kemampuan untuk menjalankan dan mengelola usaha kerajinan tersebut.ruang 

pengawetan yang konvesional juga menjadi salah satu hambatan yang saat ini 

masih terjadi. Serta bersaing dengan kertas, plastik dan sistem pengawetannya 

pun tidak maksimal. Begitupun dengan bahan baku yang dipakai kurang 

bertahan lama dan cepat menjamur.
12

 

Tabel 1.1  

Penghasilan besek bambu total produksi di berbagai wilayah kabupaten  

No Wilayah Harga Jumlah Produksi 

1 Pasuruan 150.000 100 pcs 

2 Banyuwangi 250.000 100 pcs  

3 Bondowoso 200.000 100 pcs  

4 Trenggalek 150.000 100 pcs  

 

Dari data diatas wilayah Pasuruan di Desa Pekangkungan, Kecamatan 

Gondangwetan untuk 100 pcs besek dibeli dengan harga Rp 150.000. Di Desa 

di Desa Pekangkungan, Kecamatan Gondangwetan terdapat 13 orang yang 

masih rutin membuat besek, mereka setiap minggunya rata-rata bisa 

mengantongi uang 300.000 hingga 450.000. Untuk wilayah Banyuwangi di 

Desa Papring, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi untuk 100 pcs 
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besek dijual dengan harga 250.000. Di Desa Papring, Kecamatan Kalipuro, 

Kabupaten Banyuwangi untuk harga persatu pcs besek sesuai ukuran yang di 

produksi untuk ukuran 11-13 di bandrol dengan harga Rp 2000, ukuran 14-15 

Rp 2500, ukuran 17-18 Rp 3500 dan untuk ukuran 20 dengan harga Rp 

4000.
13

 Wilayah bondowoso khususnya desa Patemon Kecamatan Pakem, 

Kabupaten Bondowoso untuk 100 pcs besek dengan berbagai ukuran yaitu 

10x15cm dijual dengan harga 1000/ pcs, untuk ukuran 20x20cm dijual dengan 

harga 2000/pcs. Masyarakat di desa Patemon yang meproduksi besek setiap 

minggunya bisa mengantongi uang Rp 200.000 ribu hingga Rp 250.000. Dan 

wilayah Trenggalek di Desa Tenggaren 100 pcs Besek dengan harga Rp 

150.000. Di Desa Tenggaren sebagian warga yang memproduksi besek bambu 

bisa mengantongi uang setiap minggunya Rp 150.000-300.000. 

Dari data diatas menunjukkan bahwa salah satu daerah potensial 

penghasil kerajinan besek bambu terbanyak yaitu Banyuwangi tepatmya di 

desa Papring, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi yang berada di 

ujung timur pulau Jawa dan menjadi kabupaten terluas di Jawa Timur. Secara 

geografis Banyuwangi mempunyai letak bentang alam yang beragam dari 

daratan tinggi hingga daratan rendah, jajaran gunung berapi, hutan belantara. 

Produktivitas besek bambu dibanyuwangi tepatnya di desa Papring selalu 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak lepas dari peran masyarakat dalam 

produktivias besek bambu. Kerajinan bambu adalah kegiatan ekonomi 

produktif bagi pengrajin untuk memperoleh pendapatn guna mmenuhi 
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kebutuhan hidup sehari-hari. Kerajinan yang dibuat oleh pengrajin di Desa 

Papring yaitu pada besek, dan juga alat alat perlengkapan dapur.  

Dari beberapa wawancara peneliti di Desa Papring di dapatkan data 

bahan. Bahwasanya para pengrajin pada tahun 1970-an sempat mengalami 

kejayaan dalam sentra kerajinan besek. Desa Papring menjadi kawasan yang 

tersedia tanaman bambu sebagai bahan kerajinan. Namun, pada tahun 1996 

produksi kerajinan sempat turun drastis karena muncul produksi kemasan 

plastik dan kertas yang mengganti fungsi besek dengan harga yang lebih 

murah. Agar pasar besek Kembali diminati, pengrajin mulai menawarkan 

berbagai model kerajinan besek diluar ukuran standart. Bila biasanya 

menggunakan ukuran 14 cm persegi, sekarang bisa menerima berbagai ukuran 

yang lebih besar maupun lebih kecil untuk menyesuaikan kebutuhan 

konsumen. Dan hingga saat ini bangkit kembali kerajinan besek bambu yang 

dulu sempat menurun, dan para pengrajin mulai dibanjiri pemesanan yang 

lumayan banyak hingga pendapatan para pengrajin pun meningkat yang 

semula para pengrajin hanya mendapatkan penghasilan 150.000 sampai 

200.000 kini mampu mendapatkan penghasilan 400.000 ribu hingga 900.000 

ribu perbulan.
14

 Kesimpulannya bahwa pengrajin usaha di Desa Papring 

pendapatannya meningkat dibuktikan dengan informasi yang ada. 

Dalam perkembangannya bahwa usaha yang dilakukan oleh pengusaha 

kerajinan besek bambu menggunakan strategi pembuatan, pengolahan dan 

pendistribusian dengan cara pola konvesional, untuk produksinya bahan 
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bakunya diperoleh dari hutan karena jenis bambu yang di anyam berasal dari 

hutan. Yaitu jenis bambu Watu (batu) dan Apus, serta bersama Perhutani KPH 

Banyuwangi Utara saat ini sudah melakukan kerja sama untuk pengambilan 

bahan bakunya. Dalam pembuatan beseknya menggunakan tenaga manusia 

yaitu dengan cara tradisional, pemasarannya dilakukan dengan secara manual 

dan, langsung di antar ke tengkulak diwilayah Bali dan Banyuwangi menjual 

di pasaran, saat ini menggunakan media social Facebook untuk penjualan 

secara onlinennya.
15

 

Strategi yang diaplikasikan dalam pengembangan usaha kerajinan 

besek bambu dalam upaya meningkatkan pendapatannya  dengan 

mempertahankan kualitas produk dan tetap mengembangkan prpduk dengan 

cara berinovasi untuk menciptakan produk-produk kerajinan besek bambu 

dengan desain baru, tetap bekerja sama dengan pemerintah dinas terkait untuk 

mengembangkan dan memperluas daerah pemasaran agar produk lebih 

dikenal masyarakat lokal maupun mancanegara dalam kegiatan pelatihan 

maupun pameran tentang kerajinan bambu. 

Usaha kerajinan besek bambu ini merupakan penghasilan utama dan 

sebagian warga menjadi penghasilan tambahan serta menjadi salah satu 

penopang ekonomi masyarakat di desa Papring, karena sebagian mayoritas 

disana sebagai buruh kerajinan besek bambu. Untuk meningkatkan pendapatan 

usaha tersebut saat ini yaitu di kolaborasikan dengan produk–produk lain 

misalnya usaha tersebut mempunya produk kopi maka bagaimana cara kopi 
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itu disatukan bersama besek bambu yaitu menjadi wadah kopi atau pun tas 

souvenir kopi dan lebih kampanye ke penggunaan masyarakat lokal. Ketika 

ada suatu acara  kegiatan maka meminimalisir menggunakan besek. Hingga 

saat ini perkembangan usaha yang dilakukan oleh para kelompok pengrajin 

mulai membuat suatu hal baru seperti pembuatan Tas tenteng, Tas souvenir, 

lampion, wadah besek tape, keranjang buah,dll dan sekarang usaha tersebut 

pun menuju ke Kriya Bambu ( industri).
16

 

Dengan berkembangnya usaha kerajinan besek bambu di desa Papring, 

Kalipuro Banyuwangi menuju ke griya (industri) maka usaha tersebut akan 

menjadi salah satu upaya yang dilakukan pengrajin besek bambu dalam 

meningkatkan pendapatan usaha kerajinan besek bambu yang berawal hanya 

beberapa kerajinan yang di produksi hingga bisa saat ini memproduksi 

berbagai macam produksi baru. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti merasa tertarik untuk melalukan penelitian tentang “STRATEGI 

PENGEMBANGAN USAHA KERAJINAN BESEK BAMBU DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA PAPRING, 

KEC. KALIPURO, KAB. BANYUWANGI.“ 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha kerajinan besek bambu di desa 

Papring, Kalipuro, Banyuwangi dalam meningkatkan pendapatannya? 
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2. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi pengrajin kerajinan besek bambu 

dalam mengembangkan usahanya? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah gambaran tentang sesuatu yang hendak dituju 

dalam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian wajib mengacu kepada 

masalah– masalah yang sudah di rumuskan sebelumnya.
17

 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha kerajina bambu di desa 

papring, kalipuro, banyuwangi dalam meningkatkan pendapatannya  

2. Untuk mengetahui hambatandan solusi yang di hadapi pengrajin kerajinan 

besek bambu dalam mengembangkan usahanya.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang konstrbusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini mampu memberikan pemahaman mengenai tentang 

mekanisme bagaimana dengan strategi pengembangan usaha kerajinan 

besek bambu di desa Papring, Kalipuro, Banyuwangi. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Manfaat bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang di strategi pengembangan usaha. 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

atau bahan acuan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang linear dengan penelitian ini. 

c. Bagi Masyarakat 

Manfaat untuk masyarakat dapat memberikan pengetahuan dan 

memberikan pemahaman tentang bagaimana strategi pengembangan 

usaha kerajinan besek bambu untuk meningkatkan pendapatan.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Adapun definisi istilah judul penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a) Strategi  

Strategi pada hakikatnya yakni seni serta ilmu yang memajukan 

kekuasaan (ideologi, politik, ekonomi, masyarakat, budaya)guna 

menanggapi tujuan yang sudah ditentukan. Secara umum strategi 

merupakan rencana pemimpin perusahaan yang difokuskan pada tujuan 
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jangka Panjang perusahaan, dibarengi dengan penyusunan metode atau 

upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 

b) Pengembangan Usaha  

Pengembangan usaha merupakan sekumpulan aktivitas yang 

dilakukan untuk menciptakan sesuatu dengan cara mengembangkan dan 

mentransformasi berbagai sumber daya menjadi barang atau jasa yang 

diinginkan konsumen. 

c) Pendapatan  

Pendapatan merupakan jumlah masukan yang didapat atas jasa 

yang diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan produkdan 

atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu aktivitas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Sistematika 

pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, yang berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

serta memuat tentang kajian teori. 
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BAB III METODE PENELITIAN, yang berisi tentang metode yang 

digunakan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, yang berisi tentang inti 

atau hasil penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

BAB V PENUTUP, yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang dilengkapi dengan saran peneliti 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian penelitian terdahulu ini, peneliti mencantumkan hasil 

penelitian terdaahulu yang berkaitan dengan penelitian dengan penelitian 

yang peneliti saat ini. Kemudian, peneliti juga hendak memberikan 

kesimpulan atau ringkasan dari penelitian yang hendak dilakukan. 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Ipah Rambe tahun 2018. Program studi 

Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Yang berjudul 

“Analisi Strategi Pengembangan Usaha Pembuatan Tahu Pada Pengrajin 

Tahu Bandung Kecamatan Padang Hulu Tebing Tinggi”. Pada penelitian 

terdahulu memakai metode penelitian pendekatan kualitatif dan 

merupakan penelitian lapangan (field research), yang bersifat kualitatif 

dengan mengumpulkan data. 

Hasil penelitian yang didapat  perusahaan yang kuat mampu untuk 

terus berkembang dengan mengambil kesempatan atau peuang yang ada 

untuk meraih omzet yang maksimal. Strategi ini dipilih karena hasil 

perhitungan pada kuandran 1 (satu). 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Juspiana pada tahun 2019. Program studi 

Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Mataram yang berjudul 

“Analisis Peningkatan Pendapatan Usaha Pengrajin Rotan Di Desa 

Pejanggik Kecamatan Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah”. Pada 

penelitian terdahulu memakai metode penelitian kualitatif.  

15 
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           Hasil dalam penelitian tersebut yaitu 1. Peningkatan pendapatan 

usaha kerajinan rotan di Desa Pejanggik khususnya dusun Nyampe 

Lombok Tengah relative tinggi, dapat dikatakana bahwa meningkatnya 

pendapatan usaha pengrajin rotan tiap minggu dan tiap bulannya 

mengalami peningkatan yang memuaskan. 2. Dalam usaha kerajinan rotan 

ini, ada tiga point utama yang meningkatkan pendapatan pengrajin rotan 

yaitu, modal usaha, keuletan, dan kerapian kerja. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Sri Dewi tahun 2020. Program 

stuudi Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negri Mataram. Yang berjudul 

“Analisi Strategi Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuapi Kabupaten Lombok Barat”. 

Pada penelitian terdahulu memakai metode penelitian pendekatan 

kualitatif yang diarahkan untuk mendeskripsikan secara jelas dan rinci 

tentang segala seputar “Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat”. 

            Hasil penelitian yang di dapat disimpulkan bahwa stategi 

pengembangan yang dilakukan di rumah makan oleh Rumah Makan 

Sukma Rasa yaitu menambah varian produk, meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM ), meningkatkan kualitas pelayana, dan 

menggunakan konsep penjalan baru. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Widiasri tahun 2020. Program studi 

Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang 
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berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Home Industri Rumah Lidi 

Desa Karang Tengah Cilongok Banyumas”. Pada penelitian terdahulu 

memakai metode penelitian kualitatif (field research). 

Hasil dalam penelitian tersebut yaitu bahwasanya pengembangan 

usaha di Home Industri Rumah Lidi Desa Karang Tengah Cilongok 

Banyumas melakukan strategi pengembangan usaha diantaranya 

peningkatan akses kepada aset produktif, peningkatan akses pada pasar, 

kewirausahaan, kelembagaan ekonomi, dan kemitraan usaha. 

e. Penelitian yang di lakukan Heny Ariani tahun 2020, “Strategi 

Pengembangan Usaha Kecil Menengah Untuk Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat ( Study Kasus Sentra Produksi Pengelasan Di Getap” 

Universitas Islam Al-Ahzar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

karena penelitian kualitatif menganggap bahwa realitas adalah bentukan 

manusia. 

           Hasil Penelitian Penentuan harga jual menjadi sangat penting 

untuk diperhatikan, harga merupakan salah satu hal yang berpengaruh 

besar terhadap pendapatan karena semakin tinggi harga jual suatu barang 

maka tingkat pendapatan pun akan semakin meningkaat begitu juga 

sebaliknya semakin rendah harga jual suatu barang maka pendapatan pun 

akan semakin menurun 

f. Penelitian yang dilakukan Nia Aldina Lubis tahun 2021, “Strategi 

Pengembangan Usaha Kecil Dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang 
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Kelapa Muda” Universitas Medan Area. Peneitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif . 

         Hasil penelitian strategi pengembangan usaha merupakan pilihan 

strategi yang dilakukan pengusaha di kecamatan medan kota, kelurahan 

teladan barat untuk merebut peluang pasar. pengusaha dapat memperoleh 

keunggulan bersaing yang lebih tinggi dibandingkan dengan pesaingnya 

jika dia dapat memberikan harga jual yang lebih murah dari harga yang 

diberikan oleh pesaingnya dengan nilai atau kualitas produk yang sama. 

g. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nurjannah tahun 2021. Program studi 

Ekonomi Syariah,  Institut Agama Islam Negri Metro. Yang berjudul 

”Usaha Kerajinan Bambu Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam”. Pada penelitian terdahulu memakai 

metode penelitian kualitatif lapangan (field research), yang bersifat 

kualitatif dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari masyarakat 

yang berkaitan dengan Peran Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Ekonomi Keluarga Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam. 

Hasil penelitian yang di dapat bahwa peran usaha kerajinan bambu 

itu sendiri memiliki pengaruh positif bagi bagi peningkatan ekonomi 

keluarga para pengrajin yang ada di Desa Jadimulyo Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Semakin pengrajin 

meningkatkan kualitas produknya maka akan semakin banyak minat 

konsumen untuk membeli produknya sehingga hal ini akan berpengaruh 

pada peningkatan ekonomi keluarga para pengrajin anyaman bambu. 
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h. Penelitian yang dilakukan Uswatun Hasanah tahun 2021, “Strategi 

Pengembangan Produktivitas Jamur Tiram Dalam Meningkatkan 

Pendapatn Masyarakat Aluppang Berdasarkan Prinsip Ekonomi Islam” 

Institut Agama Islam Negeri ParePare. Metode penelitian yang digunakan 

metode penelitian kualitatif. 

            Hasil penelitian ini bahwa kondisi budidaya jamur tiram yang ada. 

Di Dusun Aluppang masih bisa dikembangkan dengan baik namun 

terbatas oleh tempat atau lokasi pengembanganya. Lahan pertanian yang 

bisa digunakan di daerah tersebut terbatas atau terkendala oleh cuaca 

karena daerah Aluppang bisa termasuk daerah yang panas dan sulit untuk 

mengatur cuaca untuk menjadi lembab. Jadi masyarakat mengembangkan 

usaha tersebut di bawah rumah masing-masing. Kemudian, adapula 

beberapa faktor teknis, faktor ekonomi, dan faktor sosial serta faktor 

kekutan strategi potensi sumber daya alam. Dalam mengembangkan 

sebuah usaha, pengusaha atau pebisnis dalam strategi bisnis dapat 

memiliki lima sikap yaitu, jujur, ikhlas, profesional, silaturahmi dan niat 

suci dan ibadah, agar apa yang dilakukan dimudahkan dan tetap terjaga 

silaturahmi dengan manusia dan sang pencipta. 

i. Penelitian yang dilakukan komang ayung ratna dewi tahun 2023, “ 

Strategi Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan Pada 

Usaha Ayam Geprek D&A” Universitas Tadulako. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif  
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           Hasil penelitian itu menunjukkan Hasil pengabdian diharapkan 

bias menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh usaha yaitu, 

kurangnya promosi yang di lakukan, tidak memiliki tempat yang luas 

untuk memasarkan produk, dan persaingan yang semakin ketat. Dari 

ancaman yang ada kami harus melakukan inovasi baru agar dapat 

bersaing di pasar dan tidak kalah dengan pesaing lainnya.. 

j. Penelitian yang dilakukan Vivi N. Mustika tahun 2023, “Strategi 

Pengembangan Usaha Tani Jagung Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Petani Di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur 

Kabupaten Bolang Mongondow Utara” Universitas Sam Ratulangi 

Manado. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian kuantitatif. 

         Hasil penelitian strategi pengembangan usaha tani jagung di Desa 

Binjeita, Kecamatan Bolangitang Timur, Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara, menggunakan strategi SO, dimana strategi ini digunakan untuk 

memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada untuk meminimalkan 

kelemahan dan ancaman dengan mengoptimalkan penggunaan lahan 

dengan tenaga kerja terampil yang ada dan menjalin komunikasi baik 

antara petani, pemerintah dengan pedagang untuk informasi pemasaran 

dan menjalin hubungan kerjasama dengan mitra pemberi modal lebih 

memberikan kemudahan petani untuk mendapat keuntungan dalam usaha 

taninya. 
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Berikut merupakan sebuah tabel mengenai metode penelitian dan hasil 

penelitian serta mengenai persaman dan perbedaan peneliti dengan peneliti 

sebelumnya. 

Tabel 2.1  

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ipah Rambe 

2018 

Analisis Strategi 

Pengembangan 

Usaha 

Pembuatan Tahu 

Pada Pengrajin 

Tahu Bandung 

Kecamatan 

Padang Hulu 

Tebing Tinggi  

Persamaan dari  

penelitian ini 

yaitu sama-

sama membahas 

tentang 

bagaimana 

strategi 

pengembangan 

usaha  

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

membahas 

tentng 

pengembangan 

usaha pada 

pembuatan tahu  

2. Juspiana  

2019 

Analisis 

Peningkatan 

Pendapatan 

Usaha 

Pengrajin 

Rotan Di Desa 

Pejanggik 

Kecamatan 

Praya Tengah 

Kabupaten 

Lombok 

Tengah 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama membahas 

tentang 

peningkatan 

pendapatan 

dalam usaha   

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

penelitian dari 

juspiana 

membahas 

tentang analisis 

pendapatan 

usaha pada 

pengrajin rotan 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang strategi 

pengembangan 

usaha besek 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

3. Novia Sri 

Dewi 2020  

Analisis 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pada Rumah 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang strategi 

pengembangan 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini membahas 

tentang strategi 

pengembangan 

usaha dalam 

meningkatkan 
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Makan Sukma 

Rasa Labuapi 

Kabupaten 

Lombok Barat 

usaha untuk  

meningkatkan 

pendapatan 

pendapatan  

pada rumah 

makan Sukma 

Rasa sedangkan 

peneliti di 

kerajinan besek 

bambu 

4. Dian Widiasri 

2020 

Startegi 

Pengembangan 

Usaha Home 

Industri 

Rumah Lidi 

Desa Karang 

Tengan 

Cilongok 

Banyumas 

Persamaannya 

dalam peneliti 

ini adalah sama-

sama membahas 

tentang strategi 

pengembangan 

usaha 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

pengembangan 

usahanya pada 

home industry 

rumah lidi 

sedangkan 

peneliti di 

kerajinan besek 

bamboo 

5. Heni Ariyani 

2020 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Kecil 

Menengah 

Untuk 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Sentra 

Produksi 

Pengelasan Di 

Getap) 

Persamaannya 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama membahas 

tentang analisis 

strategi 

meningkatkan 

pendapatan 

Perbedaannya 

adalah dalam 

penelitian ini 

strategi 

pengembangan 

usaha di usaha 

sentra produksi 

pengelasan di 

getap 

6. Nia Aldina 

Lubis 

2021 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Kecil 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pedagang 

Kelapa Muda   

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

peningkatan 

pendapatan 

pada usaha 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

peningkatan 

ekonominya 

melalui usaha 

pedagang 

kelapa muda 

sedangkan 

peneliti 

mwningkatkan 

pendapatan 

pada usaha 

kerajinan besek 

bambu  
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7. Ayu Nurjanah 

2021 
Usaha 

Kerajinan 

Bambu Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga 

Ditinjau Dari 

Etika Bisnis 

Islam 

Persaamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama meneliti  

tentang usaha 

bambu dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

membahas 

tentang usaha 

kerajinan 

bambu dalam 

meningkatkan 

ekonomi 

keluaga ditinjau 

dari etika bisnis 

islam 

8.  Uswatun 

Hasanah 2021 

Strategi 

Pengembangan 

Produktivitas 

Jamur Tiram 

Dalam 

Peningkatan 

Pendapatan 

Masyarakat 

Aluppang 

Berdasarkan 

Prinsip 

Ekonomi Islam 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

membahas 

tentang staretgi 

pengembangan 

usaha dalam 

meningktakan 

pendapatan 

Perbedaannya 

adalah 

penelitian 

Uswatun 

Hasanah pada 

usaha jamur 

tiram, 

sedangkan 

peneliti di usaha 

kerajinan besek 

bambu   

9. Komang Ayu 

Ratna Dewi 

2023 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pada Usaha 

Ayam Geprek 

D&A   

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama membahas 

tentang analisis 

strategi 

pengembangan 

usaha dalam 

meningkatkan 

pendapaatan 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

pengembangan 

usahanya dalam 

memningkatkan 

pendapatan 

pada usaha 

ayam geprek 

D&A 

sedangkan 

peneliti 

meningkatkan 

pendapatan 

pada usaha 

kerajinan besek 

bambu  

10. Vivi N 

Mustika 2023 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Tani 

Jagung Dalam 

Upaya 

Persamman 

dalam 

penelitian ini 

yaitusa ma-

sama membahas 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

pengembangan  

usahanya pada 
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Peningkatan 

Pendapatan 

Petani Di Desa 

Binjeita 

Kecamatan 

Bolangitang 

Timur 

Kabupaten 

Bolang 

Mongondow 

Utara 

tentang strategi 

pengembangan 

usaha dan 

pendapatan 

petani di desa 

Binjeita 

Sumber: Hasil olah data 

            Dari beberapa jenis penelitian yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Perbedaan dari penelitian 

diatas adalah tentang uapaya yang dilakukan dalam mengembangkan usaha 

dan persamaannya yaitu sama sama membahas tentang strategi pengembangan 

usaha. 

B. Kajian Teori  

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak di pecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian.
18

 

1. Strategi  

a. Definisi Strategi  

Strategi berasal dari Bahasa Yunani strategeos, yang artinya 

adalah jendral, oleh itu secara harfiah “seni para jendral”, kalimat ini 

                                                      
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN JEMBER, 2018) 
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mengacu pada apa yang akan akan menjadi perhatian didalam 

sebuah puncak organisasi, sedangkan secara khusus strategi 

merupakan penemuan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi 

dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal untuk mencapai 

sebuah tujuan organisasi. 

Menurut Umar Husen, strategi merupakan tindakan yang 

bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta 

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 

oleh para pelanggan dimasa depan. 

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

suatu organisasi yang disertai dengan penyusunan cara dan 

bagaimana upaya agar tujuan dapat di capai dan diraih. Menurut 

Chandler strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan sebuah 

perusahaan yang berkaitan dalam jangka panjang, program tidak 

lanjut, serta memprioritaskan 
19

 

Dalam pengerian strategi juga dikenal dengan istilah strategi 

perusahaan yaitu perumusan perusahaan komprehensif tentang 

bagaimna perusahaan akan mencapai misi dan tujuan strategi akan 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan 

keterbatasan bersaing. Pemahaman yang baik mengenai konsep 

strategi dan konsep-konsep lain yang bersangkutan sangat 

                                                      
19

 Sedarmayanti, Manajemen Strategis, (Bansung:PT Refika Aditama,2018) 4 
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menentukan suksesnya strategi apa yang akan disusun, konsep-

konsep tersebut adalah
20

: 

1.) Distinctive Competence: tindakan yang dilakukan perusahaan 

agar dapat melakukan kegiatan lebih baik di banding dengan 

pesaingnya. Distinctive Competence ini meliputi keahlihan 

tenaga kerja dan kemampuan sumber daya . 

2.) Competitive Advantag: keahlihan spesifik yang dikembangkan 

perusahaan untuk melakukan yang lebih baik disbanding 

dengan pesaingnya. Strategi yang digunakan untuk memperoleh 

keunggulan dalam bersaing adalah cost leadership, differensial 

dan focus. 

Porter menyebutkan competitive advantage terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu: 

1) Keunggulan biaya menyeluruh (cost leadership) 

Pencapaian biaya keseluruhan yang rendah sering kali 

menuntut bagian pasar relative yang tinggi atau kelebihan yang 

lain, seperti akses yang menguntungkan kepada bahan baku. 

Selain itu juga perlu untuk merancang produk agar mudah 

didapat, menjual banyak lini produk yang mudah dibuat, 

menjual banyak lini produk yang berkaitan untuk menebarkan 

biaya, serta melayani kelompok pelanggan yang berguna 

membangun volume. Penerapan strategi biaya rendah mungkin 

                                                      
20

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta:Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), h.7 
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memerlukan investasi modal pendahuluan yang besar untuk 

peralatanmodern, penetapan harga yang agresif dan kerugian 

awal untuk membina bagian pasar yang tinggi pada akhirnya 

dapat memungkinkan skala ekonomis dalam pembelian yang 

akan semakin menekan biaya. 

2) Deferensiasi 

Deferensiasi merupakan strategi yang baik untuk 

menghasilkan laba di atas rata-rata dalam suatu industri Karen 

strategi ini menciptakan posisi yang aman untuk mengatasi 

kekuatan pesaing. Meskipun dengan cara yang berbeda dari 

strategi keunggulan biaya. Deferensiasi memberikan penyekat 

pada pesaing karena adanya loyalitas dan merk pelanggan dan 

mengakibatkan berkurangnya kepekaan terhadap harga. 

Deferensiasi juga meningkatkan margin laba yang 

menghindarkan kebutuhan akan possisi biaya rendah. 

3) Fokus 

Strategi biaya rendah akan di derensiasi di tunjukan 

untuk mencapai sasaran di keseluruhan industri, maka strategi 

focus di bangun untuk melayani target secara baik. Strategi ini 

didasarkan pada pemikiraan dengan perusahaan dengan 

demikian akan mampu melayani target strateginya yang sempit 

secara efektif dan efisien dibandingkan dengan pesaing yang 

bersaing lebih luas. 
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b. Tingkatan Strategi  

        Strategi terdapat pada berbagai tingkatan pada sebuah 

organisasi. Tingkatan strategi dapat dibagi atas 3 bagian di 

antaranya
21

: 

1. Strategi Korporasi 

Strategi yang mencerminkan seluruh arah perusahaan yang 

bertujuan menciptakan pertumbuhan bagi perushaan secara 

keseluruhandan bagi manjemen berbagai macam bisnis lini 

produk. 

2. Strategi Bisnis 

Strategi ini digunakan pada tingkat produk atau unit bisnis dan 

merupakan strategi yang menekankan pada perbankan posisi 

bersaing produk atau jasa pada spesifikasi atau segmen pasar 

tertentu. 

3. Strategi Fungsional 

Strategi ini digunakan pada level fungsional seperti operasional, 

pemasaran, keuangan, sumber daya manusia. Strategi ini 

mengacu pada dua tingkatan strategi sebelumnya yaitu strategi 

korporasi dan strategi bisnis. Strategi fungsional juga disebut 

sebagai value-based-strategy. Berfokus pada memaksimumkan 

produktivitas sumber daya yang digunakan dalam memberikan 

value terbaik untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan. 

                                                      
21

 Opan Arifuddin, S.pd.,M.Pd.,CBOA.,CSRP,dkk, Manajemen Strategik Teori Dan Implementasi 

(Purwoharjo: CV Pena Persada, 2020) 
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c. Tipe-Tipe Strategi  

Strategi dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) tipe strategi yaitu: 

1) Startegi Manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan 

oleh manajemen dengan orientasi pengembangan strategi 

makro, misalnya seperti strategi pengembangan produk, 

akuisisi, pengembangan pasar, penerapan harga , dan 

sebagainya. 

2) Strategi Investasi 

Strategi investasi adalah kegiatan yang berorientasi 

padasebuah investasi. Misalnya perusahaan ingin melakukan 

strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha melakukan 

penetrasi pasar, strategi pembangunan kembali devisi baru, 

strategi bertahan, dan sebagainya. 

3) Strategi Bisnis 

Strategi bisnis sering disebut sebagai strategi bisnis secara 

fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi 

kegiatan manajemen, seperti halnya strategi pemasaran, 

fungsionl, atau produksi, distribusi, strategi  yang berhubungan 

dengan keuangan, dan strategi organisasi.
22

 

Perumusan strategi digunakan dengan baik dan harus 

memperhatikan berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar 
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 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen , (Jakarta: Indeks Permata Puri Media, 

2018), h.61 
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industri. Adapaun tahap-tahap pada perumusan strategi yaitu
23

: 

1) Pengembangan Misi Bisnis (Usaha) 

Misi usaha yakni gambaran industry yang bergerak 

pada bidang dengan tujuan yang tertentu yaitu berasal dari 

misi organisasi yang disusun dengan baik, mengidentifikasi 

jangkauan operasi industri produk. misis tersebut harus 

dikembangkan terlebih dahulu sebelum melakukan 

perumusan strategi. 

2) Mengidentifikasi peluang dan ancaman lingkungan 

eksternal industri 

Setelah melaksanakan misi pengembangan usaha 

kemudian mengidentifikasi pada lingkungan luar industri. 

Lingkungan pada luar industri akan mendatangkan peluang 

dan ancaman. Perumusan strategi harus terperinci peluang 

dan ancaman yang bakal terjadi disekitar industri.  

3) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan lingkungan 

internal industri  

Selain faktor berasal dari luar, perumusan strategi 

juga butuh data yang mengenai tentang lingkungan yang 

berada dari dalam indutri. Jika perumusan strategi mampu 

mengidentifikasi dengan baik tentang kekuatan dan 

kelemahan sehingga bakal terjadi dasar strategi yang akan 

                                                      
23

 Ahmad, Manajemen Strategi, ( Makassar: Nas Media Pustaka,2020), 83-118 
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diterapkan pada sebuah industri. Dimana strategi tersebut 

bisa membuat kekuatan industri yang akan menjadi optimal 

dan kelemahan industry bisa dikelola lebih baik.  

4) Menetapkan tujuan jangka Panjang  

Setelah mengetahui kelemahan dan kekuatan pada 

industri, maka selanjutnya yang akan dilaksanakan yaitu 

dengan menetapkan target jangka panjang.  

5) Menetukan alternatif strategi  

Alternatif strategi digunakan untuk menentukan 

berbagai pilihan strategi yang banyak dan bisa memilih. 

Dimana strategi yang akan dipilih tersebut, pasti memiliki 

keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

6) Memilih strategi untuk dilaksanakan  

Dengan memilih strategi yang baik yang mampu 

diterapkan pada sebuah industri. Dimana yang membuat 

strategi itu sendiri pasti memiliki beberapa alasan tersendiri 

untuk memilih strategi yang cocok untuk diterapkan bagi 

industri. Beberapa pilihan tersebut pasti sudah memalui 

proses sebelumnya yang memperhatikan berbagai macam 

faktor yang ada.  
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2. Pengembangan Usaha 

a. Pengertian Pengembangan Usaha    

Pengembangan adalah meningkatkan kualitasnya maupun 

kuantitasnya dalam suatu kegiatan. Pengembangan juga berarti 

proses, cara, perbuatan mengembangkan. 

Menurut Pamuji sebagaimana dikutip dalam juga mengemu-

kakan bahwa pengembangan adalah sebagai suatu pembangunan, 

yaitu merubah sesuatu sehingga menjadi baru dan memiliki nilai 

yang lebih tinggi. Dengan demikian juga mengandung makna 

sebagai pembaharuan yaitu melakukan usaha-usaha untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan, menjadi 

lebih baik atau bermanfaat. Dalam memudahkan kons\ep 

pengembangan maka pengembangan dapat didefinisikan sebagai 

usaha untuk memajukan atau meningkatkan atau memperbaiki 

sesuatu yang sudah ada. Atau dapat dikatakan juga sebagai proses 

yang dilakukan dalam meningkatkan sesuatu sehingga memiliki nilai 

yang lebih tinggi.
24

 

Menurut Hafsah pengembangan adalah upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian 

bimbingan dan bantuan untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil 

agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Pengembangan dalam 

teori manajemen organisasi didefinisikan sebagai pengembangan 
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 Pamudji, S, Kerjasama Aantar Daerah Dalam Rangka Pembinaan wilayah Dari Suatu Tinjauan 

Administrasi Negara,( Institut Ilmu Pemerintahan , Jakarta , 1985) 
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keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan manajemen 

puncak suatu organisasi, dengan partisipasi para anggota 

keorganisasian, guna melaksanakan proses perubahan dan 

pengembangan dalam organisasi yang bersangkutan, hingga dari 

kondisi yang sedang berlaku sekarang melalui proses yang 

berlangsung dalam waktu, dapat dilaksanakan aneka macam 

perubahan, hingga pada akhirnya dicapai kondisi yang lebih 

memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan. 

Menurut Werren B. Bennis pengembangan organisasi 

merupakan respon terhadap perubahan yang berhubungan dengan 

segi pendidikan yang kompleks untuk mengubah keyakinan, sikap, 

nilai-nilai, dan struktur organisasi yang mampu mengadaptasi secara 

baik teknologi baru, perubahan masyarakat yang dilayani dan 

tantangantantangan di dalam perubahan yang rumit tersebut. 

Pengertian ini menekankan pentingnya peran manajemen atau 

kepemimpinan dalam memecahkan masalah organisasi dan 

melaksanakan proses pembaharuan, yang dilaksanakan melalui 

kegiatan kerja sama yang berkelanjutan. Pengembangan organisasi 

merupakan suatu pendekatan dan teknik perubahan organisasi. Di 

dalamnya terkandung suatu proses dan teknologi untuk penyusunan 

rancangan, arah, dan pelaksanaan perubahan organisasi secara 

berencana. 
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b. Strategi Pengembangan Usaha 

1) Pengembangan Strategi Produk 

Produk merupakan sebuat alat fundamental yang 

digunakan untuk menarik konsumen agar mau melakukan 

transaksi. Pengembangan sebuah produk harus dilakukan agar 

perusahaan terus memiliki bahan yang harus ditawarkan terus-

menerus kepada konsumen. Terdapat dua hal yang menjadi 

acuan dalam pengembangan strategi produk:
 25

 

a) Pengembangan produk baru 

Dalam siklus pengembangan produk, perusahaan 

wajib melakukan inovasi agar produk tersebut dapat 

bersaing dikancah pasar nasional maupun internasional. 

Dalam pemasaran, pengertian produk baru dapat 

mencangkup tiga kategori sebagai berikut: 

1. Produk baru dengan manfaat baru. 

2. Produk baru sebagai hasil modifikasi produk yang 

sudah ada. 

3. Produk tiruan yang memiliki karakteristik sama dengan 

produk di pasaran. 

b) Tahap proses pengembangan produk baru 

Tahapan proses pengembangan suatu produk 

tidaklah instan karena membutuhkan evaluasi-evaluasi yang 
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 Melati, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 63-67. 
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harus dilakukan oleh perusahaan agar produk tersebut 

memiliki kualitas yang baik. Terdapat tahap yang dilalui 

dalam pengembangan produk baru diantaranya: 

a. Tahap penciptaan dan penyaringan gagasan 

b. Tahap pengembangan dan pengujian konsep 

c. Tahap pengembangan strategi pemasaran 

d. Tahap analisis bisnis 

e. Tahap prngembangan produk 

f. Tahap uji coba pemasarab 

g. Tahap komersialisasi 

2) Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Proses pengembangan sumber daya manusia merupakan 

salah satu kunci kesuksesan dari perusahaan yang ditujukan 

untuk meningkatkan persaingan dari perusahaan dan 

meningkatkan produk yang perusahaan jual. Secara operasional, 

tujuan perusahaan mencakup pada tujuan masyarakat, tujuan 

organisasi, tujuan fungsi, dan tujuan personal. Sebuah 

departemen pengembangan sumber daya manusia harus 

mempunyai kemampuan mengembangkan dan menjaga kualitas 

sumber daya manusia itu sendiri.
26

 

Dalam upaya mengembangkan strategi pengelolaan 

sumber daya manusia dalam lingkup pemasaran maka penting 
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menggunakan tiga bentuk pemasaran sebagai berikut
27

: 

a) Pemasaran ekternal yaitu hubungan antara perusahaan 

dengan pihak pelanggan. Dalam hal ini perusahaan 

menjalankan fungsi normalnya seperti mempersiapkan 

produk, menentukan harga, mendistribusikan, dan 

mengkomunikasikan produk kepada masyarakat. 

b) Pemasaran internal adalah hubungan antara perusahaan 

dengan karyawan. Dalam hal ini tugas perusahaan melatih 

dan membina karyawannya, dengan begitu akan terciptanya 

profesioanalisme karyawan dalam melayani konsumen. 

c) Pemasaran interaktif adalah hubungan antar karyawan dan 

konsumen secara langsung. Dalam hal ini karyawan adalah 

pribadi yang mewakili perusahaan dalam menciptakan 

kepuasan pelanggan dimana kinerja dari karyawan sesuai 

dengan keinginan pelangan. 

3) Strategi Penetapan Harga 

Perusahaan yang bergerak dibidang jasa dalam 

menargetkan keuntungan yang ingin dicapai perlu 

memperhatikan bagaimana keuntungan yang diperoleh dapat 

digunakan untuk memenuhi biaya produksi dan biaya pemasaran 

produk jasa, juga memperhitungkan margin yang didapatkan. 

Dalam penetapan harga terdapat tujuan yang digunakan dalam 
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menentukan harga yang dimana perlu mempertimbangkan apa 

yang menjadi tujuan penetapan harga. Adapun tujuan 

diantaranya
28

: 

a) Kelangsungan hidup, yaitu saat perusahaan menentukan 

harga mempertimbangkan tingkat keuntungan yang akan 

dicapai tujuannya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. 

b) Memaksimalkan laba, yang bertujuan untuk menentukan 

apakah laba yang diperiode tertentu sudah mencapai tingkat 

semaksimalnya. Periode yang ditentukan akan memliki 

kaitan dengan siklus hidup produk jasa. 

c) Memaksimalkan penjualan, yaitu dengan cara membentuk 

market share. 

d) Penetapan harga, yang bertujuan untuk mengembalikan 

modal dengan harga yang ditentukan agar menjadi investasi 

kedepannya. 

4) Strategi Pemasaran 

Perencanaan pemasaran merupakan bentuk dari proses 

manajemen yang mengarah pada sebuah strategi pemasaran 

dimana tujuan utama untuk mencapai suatu tujuan pemasaran 

sehingga dapat mengatur sebuah strategi pemasaran dengan 

serakaian proses yang sistematis dan melalui koordinasi ntuk 
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mendapatkan keputusan rencana pemasaran. Rencana 

pemasaran memiliki beberapa komponen diantaranya:
29

 

a) Rangkuman eksekutif 

Pada tahap ini, dimana perusahaan harus 

mengenalkan sebuah produk atau jasa yang ditawarkan dan 

rencana pemasaran kedepan  secara ringkas dan jelas. 

b) Situasi pasar saat ini 

Dalam tahap ini perusahaan harus menganalisis 

keadaan pasar dari segi lokasi perusahaan, pasar sasaran, 

dan lingkup kompeCtitor. Dapat juga menyertakan isu-isu 

atas pesaing yang dapat membahayakan perusahaan. 

c) Tujuan dan permasalahan 

Pada komponen ini, harus memaparkan tujuan 

pemasaran perusahaan secara detail, diantaranya seperti 

meningkatkan kesadaran akan produk atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan di kalanaan khalayak atau pasar 

sasaran. 

d) Strategi pemasaran 

Dalam tahap ini, siklus pemasaran harus 

dipaparakan secara rinci tentang strategi pemasaran. 

Komponen ini pada dasarnya merupakan inti dari rencana 

pemasaran perusahaan. Isi di dalamnya meliputi empat 
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faktor bauran pemasaran yaitu, produk, harga, promosi, dan 

distribusi. 

e) Program tindakan 

Dalam kegiatan ini memaparkan daftar dari kegiatan 

pemasaran yang akan dilakukan perusahaan. Mulai dari 

kegiatan apa yang akan dilakukan, kapan waktu kegiatan 

tersebut, dan siapa saja yang melakukan kegiatan tersebut. 

f) Pengukuran 

Dalam kegiatan ini perusahan harus melkukan 

pengukuran atas apa yang suah dilakukan supaya 

perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pada 

produk mereka dipasaran. 

c. Faktor-Faktor Pengembangan Usaha  

Dalam melakukan usaha, semua pasti memiliki keinginan 

untuk mencapai keberhasilan. Berikut ini adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan suatu industry/ perindustrian dapat berkembanga 

dengan baik apabila dimiliki sebagai berikut
30

: 

1) Faktor Pokok 

a) Modal  

Modal digunakan untuk membangun sebuah asset 

dalam pembelihan bahan baku, rekrutmen tenagakerja, dan 

lain sebagainya agar dapat menjalankan dalam kegiatan 
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industry. Modal bias berasal dari dalam suatu negara erta 

dari luar negeri yang disebut sebagai penanaman modal 

asing (PMA) 

b) Tenaga kerja 

Dengan jumlah standart kualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan suatu perindustrian tentu saja akan menyebabkan 

industry tersebut menjadi lancer serta mampu berkembang 

dimasa depan. Jika suatru negara kelebihan tenaga kerja, 

maka salah satu solusi yang baik adalah mengirimkan 

tenaga kerja ke luar negeri untuk mejadi tenaga kerja asing. 

c) Bahan Mentah 

Bahan mentah atau bahan baku adalah salah satu 

unsur yang terpenting yang sangan mempengaruhi kegiatan 

produksi pada suatu industry. Tanpa bahan baku yang 

cukup maka proses produksi dapat terhambat dan bias juga 

sampai terhenti. Untuk itu pemasokan bahan mentah yang 

cukup baik dari dalam maupun dari luar yang dapat 

melancarkan dan mempercepat perkembangan opada 

industri.  

d) Transportasi 

Sarana ini sangat dibutuhkan dalam suatu industri 

baik untuk menganngkat bahan mentah kelokasi industri, 

mengangkut dan mengantarkan tenaga kerja, pengangkutan 
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barang jadi hasil output industry ke agen penyalur atau 

distributor atau ke tahap produksi selanjutnya, dan lain 

sebagainya.  

e) Sumber energi tenaga industri 

Memerlukan sumber energi tenaga untuk dapat 

menjalankan berbagai mesin-mesin produksi, menyalakan 

perangkat penunjang kegiatan bekerja, menjalankan 

kendaraan-kendaraan industry dan lain sebagainya. Sumber 

energi dapat berwujud dalam berbagai bentuk seperti bahan 

bakar minyak, gas bumi, listrik, batubara, baterai, metan, 

dan lain sebagainya. 

f) Marketing pemasaran 

Hasil output produksi pemasaran produk hasil 

keluaran produksi haruslah dikelola oleh orang-orang yang 

tepat agar bisa terjual untuk mendapatkan keuntungan atau 

penghasilan profit yang diharapkan sebagai pemasukan 

untuk kegiatan produksi selanjutnya, memberikan deviden 

kepada pemegang saham, memperluas pasar, membayar 

pegawai, karyawan, buruh, dan lain-lain. 

2) Faktor Penunjang Faktor Pendukung  

a) Kebudayaan masyarakat sebelum membangun dan 

menjalankan kegiatan industry sebaiknya patut dipelajari 

mengenai adat-istiadat, norma, nilai, kebiasaan, dan lainnya 
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yang berlaku dilingkungan sekitar. Tidak sensitif terhadap 

kehidupan masyarakat sekitar mampu menimbulkan konflik 

dengan penduduk sekitar . selain itu ketidak mampuasn 

membaca pasar juga dapat membuat barang hasil produksi 

tidak berlaku dipasaran Karena tidk sesuai dengan selera 

konsumen, tidak terjangkau daya beli masyarakat, boikot 

konsumen, dan lain sebagainya. 

b) Teknologi dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke 

waktu akan dapat membantu industry untuk dapat 

memproduksi dengan lebih efektif dan lebih efesien serta 

mampu menciptakan dan memproduksi barang-barang yang 

lebih modern dan berteknologi tinggi. 

c) Pemerintahan, pemerintahan adalah bagian yang cukup 

penting dalam perkembangan suatu industry karena segala 

peraturan dan kebijakan perindustrian ditetapkan dan 

dilaksanakan oleh pemerintah beseryta aparatnya. 

Pemerintahan yang mampu membantu perkembangan 

industry baik dalam segi keamanan, kemudahan-

kemudahan, pemberian modal yang ringan, subsidi, dan 

sebagainya. 

d) Dukungan masyarakat semangat masyarakat untuk mau 

menbantu daerah atau negaranya akan membantu industri di 

sekitarnya. Masyarakat yang cepat beradaptasi dengan 



43 

 

 

pembangunan industri baik di desa maupun di kota akan 

sangat mendukung suksesnya suatu industri. 

e) Kondisi alam, kondisi alam yang baik serta iklim yang 

bersahabat akan membantu industry memperlancaar 

kegiatan usahanya. Di Indonesia memiliki iklim tropis tanpa 

banyak cuaca yang ekstrim sehingga kegiatan produksi rata-

rata dapat berjalan dengan baik sepanjang tahun. 

f) Kondisi perekonomian, pendapatan masyarakat yang baik 

dan tinggi akan meningkatkan daya beli masyarakat untuk 

membeli produk industry tersebut, sehingga efeknya akan 

sangat baik untuk perkembangan perindustrian local mupun 

internasional. Di samping itu saluran distribusi yang baik 

untuk menyalurkan barang dan jasa dari tangan produsen ke 

konsumen juga menjadi suatu hal yang sangat penting. 

d. Tahap-Tahap Pengembangan Usaha   

Dalam melakukan pengembangan usaha, seorang 

wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan 

usaha tersebut melalui tahap-tahap pengembangan usaha sebgai 

berikut
31

: 

1) Memiliki Ide Usaha  

Awal usaha seseorang wirausaha berasal dari suatu 

ide usaha. Ide usaha yang dimiliki seorang wirausaha dapat 
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berasal dari berbagai sumber. Ide usaha dapat muncul 

setelah melihat keberhasilan bisnis orang lain. 

Setelah melalui pengamatan terhadap keberhasilan 

orang lain, ide usaha juga dapat timbul karena adanya sense 

of businesss yang kuat dari wirausahaan. Sebagai contoh, 

ide usaha untuk mendirikaan modern market telah 

mendorong seseorang untuk merealisasikan 

impianyamemuat supermarket sebagai alternatif tempat 

belanja bagi keluarga Indonesia yang padaumumnya belanja 

di pasar tradisional. 

2) Penyaringan Ide/ Konsep Usaha 

Pada tahap berlanjut, wirausaha akan menuangkan 

ide usaha kedalam konsep usaha yang merupakan tahap 

lanjut ide usaha kedalam bisnis yang lebih baik. 

Penyaringan ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatu 

aktifitas penilaian kelayakan ide usaha secara formal ( 

melalui studi kelayakan) maupun secara informal (missal 

melalui focus group discussion).. 

3) Pengembangan Rencana Usaha  

Orang yang melakukan penggunaan sumber daya 

ekonomi untuk memperoleh keuntungan maka komponen 

utama dari perencanaan usaha yang akan dikembangkan 

oleh seorang wirausaha adalah perhitungan proyeksi rugi-
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laba dari bisnis yang dijalankan. Dalam menyusun rencana 

usaha (business plan), harus segera ditambah bahwa 

wirausaha memiliki perbedaan yang menolok dalam 

membuat rincian rencana usaha. Ada wirausahawan 

membuat rencana usha sedetail mungkin dengan 

mengumpulkan berbagai informasi relevan mengenai 

berbagai scenario usaha yang akan terjadi dimasa yang akan 

datang, tetapi ada pula wirausahawan yang membuat 

rencana usaha secara sederhana dengan hanya 

memerhatikan kecenderungan pasar yang saat ini terjadi.  

4) Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha  

Rencana usaha akan menjadi panduan dalam 

pelaksaana usaha yang akan dilakukan oleh seorang 

wirausaha, dalam rencana usaha, seorang wirausaha akan 

mengarahkan bebragai sumber daya yang dibutuhkan 

diantaranya modal, tenaga kerja untuk menjalankan usaha 

serta material. 

e. Unsur pengembangan usaha 

Adapun unsur-unsur penting dalam pengembangan usaha ada 

dua unsur yaitu:
32

 

1. Unsur-unsur yang berasal dari dalam (internal) 

a) Adanya niat dari pengusaha untuk mengembangkan 
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usahanya menjadi lebih besar  

b) Mengetahui teknik produksi barang seperti banyaknya 

barang yang harus di produksi, cara apa yang harus 

digunakan untuk mengembangkan suatu barang/produk dan 

lain-lainnya. 

c) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar 

pemasukkan dan pengeluaran produk  

2. Unsur-unsur dari pihak luar (Eksternal) 

a) Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha  

b) Mendapatkan dana tidak mengandalkan dari dalam seperti 

memimnjam dari luar  

c) Mengetahui kondisi lingkungan sekitarnya dengan baik 

serta kondusif untuk usaha. 

Tingkatan dalam pengembangan usaha meliputi diantaranya 

yaitu
33

:  

1.) Tingkat produk 

Pada lever produk pengembangan usaha berarti 

mengembangkan produk Satau teknologi baru, meskipun tingkat 

pengembangan usaha dapat berbeda dari perusahaan ke 

perusahaan lainnya. 
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2.) Tingkat komersial 

Pada pengembangan rantai nilai tingkat usaha adalah 

tentang mengembangnya penawaran produk secara keseluruhan 

akan menemukan jenis pengembangan usaha/bisnis di 

perusahaan-perusahaan teknologi yang telah mengembangkan 

platform yang diintegrasikan atau dikombiinasikan dengan 

teknologi lain atau platform untuk membentuk seluruh produk. 

sebuah seluruh produk umumnya terdiri dari beberapa teknologi 

untuk membuatnya menjadi hidup, sebuah teknologi pada 

umumnya tidak dikembangkan oleh satu perusahaan tapi 

bersumber dari orang lain yang bertujuan untuk menghemat 

waktu dalam proses usaha. 

3.) Tingkat korporasi  

Bila organisasi harus memutuskan apakah akan membuat 

atau membeli kopetensi organisasi tetentu kemudian memasuki 

bidang pengembangan bisnis perusahaan. fokusnya bukan pada 

produk maupun komersial tingkat tetapi pada suatu korparasu 

tingkatan usaha. 

4.) Tingkat keamanan pada proses penjualan barang  

Menjual produk dengan harga yang terjangkau dan 

memilik kualitas yang bagus. 
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3. Pendapatan 

Pendapatan menurut Abdurrahman menyatakan bahwa 

pendapatan adalah uang, barang-barang materi, atau jasa yang diterima 

selama ja ngka waktu tertentu, biasanya merupakan hasil dari pemakaian 

capital, pemberian jenis-jenis perorangan atau keduanya. Yang termasuk 

pendapatan adalah upah, gaji, sewa tanah, devinden, pembayaran, bunga, 

dan gaji tahunan.
34

 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan dalam standart 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

mendefinisikan pendapatan merupakan penghasilan yang didapat dalam 

melakukan sebuah aktivitas entitas yang biasa dikenal dengan beberapa 

sebuatan seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti dan sewa. 

Pendapatan diartikan sebagai suatu aliran uang atau daya beli 

yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-jsa manusia bebas. 

Dalam pengertian pembukuan pendapatan diartikan sebagai pendapatan 

sebuah perusahaan atau individu. 

a. Konsep Pendapatan 

Terdapat beberapa konsep yang terkait akan pendapatan, 

berikut konsep tersebut: 

1) Konsep pendapatan yang memusatkan pada arus masuk sebagai 

hasil dari kegiatan operasional perusahaan. Pendekatan dapat 

dikatakan juga sebagai inflow of net asset. 
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2) Konsep pendapatan yang memusatkanperhatian kepada 

penciptaan barang dan jasa serta penyaluran konsumen atau 

produsen lainnya, jadi pendekatan ini menganggap pendapatan 

sebagai outflow of good and services. 

3) Konsep dasar pendapatan dimana produk perusahaan yang 

menentukan bahwa pendapatan merupakan arus penciptaan 

barang dan jasa oleh perushaan. 

b. Karakteristik Pendapatan 

Karakteristik yang membentuk pengertian pendapatan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kenaikan aset atau aliran masuk aset merupakan tambahan aset 

baru yang diterima dari pendapatan penjualan yang dilakukan 

oleh penjual kepada konsumen. 

2) Kegiatan operasional yang stabil, merupakan perilaku perusahan 

yang normal dalam menjalankan kegiatan penjualan dan jasa. 

3) Pelunasan, pengurangan kewajiaban, merupakan kenaikan aset, 

yang dipicu dari penurunan kewajiban pembayaran atas 

tanggungan. 

4) Pendapatan yang sifatnya berulang, merupakan pendapatan  

yang memiliki keseimbangan dalam kegiatan-kegiatan pokok.
35
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  

Faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut budieono 

diantaranyadi pengaruhi oleh: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

dari hasil-hasil tabungandan warisan atau pemberian.  

2) Harga per unit dari masing-masing faktor  produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.  

Faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan adalah tinggi 

rendahnya pengeluaran. Pengalama berusaha juga mempengaruhi 

pendapatan. Semakin baiknya pengalaman berusaha seseorang maka 

semakin berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Keterampilan 

atau kreativitas, karena dengan ini seseorang atau kelompok 

memiliki kelebihan terampil dalam meningkatkan aktifitas sehingga 

dapat mempengaruhi tingkat pendapatan.
36

 

d. Sumber-sumber pendapatan  

1. Pendapatan dari gaji dan upah  

Pendapatan adalah total penerimaan uang mapun bukan uang 

seorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Berikut 

ada 3 sumber penerimaan rumah tangga, yaitu:
37
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a) Keahlian (skill) 

Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 

untuk mampu menangani auatu pekerjaan yang di 

percayakan. Semakin tinggi jabatan seseorang maka semakin 

keahlian yang dibutuhkan semakin tinggi juga, karena itu gaji 

atau upahnya semakin meningkat. 

b) Mutu Modal Manusia (Human Capital) 

Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, keahlian 

dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang, baik karena 

bakat yang dibawa ataupun hasil Pendidikan serta Latihan. 

c) Kondisi Kerja (working condusitions) 

Kondisi kerja adalah lingkungan sekitar dimana seseorang 

bekerja penuh tantangan dan resiko mapun tidak. Kondisi 

kerja di anggap berat Ketika resiko kegagalan atau 

kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk pekerjaan yang makin 

beresiko tinggi , upah yang di dapat akan semakin besar 

walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh 

berbeda. 

2. Pendapatan dari Asset  

Asset Produktif merupakan aset yang memberikan pemasukan 

untuk balas jasa penggunanya. Ada dua kelompok asset produktif 
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di antaranya asset finansial seperti deposito yang menghasilkan 

pendapatan saham yang mendapatkan dividen dan keuntungan 

atas modal (capital gain) bila diperjual belikan. Kedua aseet 

bukan finansial (realassets), seperti rumah yang memberikan 

penghasilan sewa. 

3. Pendapatan Pemerintah  

Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 

pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input 

yang diberikan. Negara-negara yang telah berkembang dan maju, 

penerimaan transfer diberikan dalam bentuk tunjangan 

penghasilan bagi para penganggur, jaminan sosial pada orang 

miskinserta pada yang berpendapatan cukup rendah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk meneralpkaln sualtu teori terhaldalp sualtu permalsallalhaln memerlukaln 

metode khusus yalng dialnggalp relevaln daln membalntu memecalhkaln permalsallalhaln. 

Metode penelitialn dialrtikaln sebalgali calral ilmialh altalu mendalpaltkaln daltal dengaln 

tujualn altalu kegunalaln tertentu.
38

  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln yalitu metode deskriptif. Metode deskriptif 

aldallalh sualtu metode penelitialn yalng ditunjukkaln untuk menggalmbalrkaln situalsi 

altalu kejaldialn yalng terjaldi. Tujualn utalmal dalri penelitialn deskriptif aldallalh algalr 

memberikaln galmbalraln yalng alkuralt dalri sebualh daltal, menggalmbalrkaln sualtu 

peoses, daln mekalnisme altalu hubungaln alntalr kejaldialn. 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln pendekaltaln kuallitaltif. Penelitialn 

kuallitaltif ini merupalkaln penelitialn yalng tidalk menggunalkaln perhitungaln
39

 

daln penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng altalu sumber yalng 

dialmalti. Definisi tersebut lebih menekalnkaln paldal jenis daltal yalng 

dikumpulkaln dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng 

menghalsilkaln halsil daltal deskriptif daln berupalyal menggalli malknal dalri sualtu 

fenomenal. 

Penelitialn ini termalsuk jenis penelitialn lalpalngaln (field resealch). 

Peneliti alkaln berusalhal mendalpaltkaln daltal secalral lalngsung dalri sumber alsli 
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(first halnd), altalu sumber utalmal daln bukaln dalri sumber kedual. Penelitialn 

kuallitaltif hendalknyal berusalhal melalcalk daltal yalng diperoleh dalri sumber 

pertalmal, tentunyal sejaluh yalng dial malmpu lalkukaln, dengaln 

mempertimbalngkaln walktu, tenalgal, bialyal, topik penelitialn daln lalin-lalin.
40

 

B. Lokalsi Penelitialn 

Aldalpun lokalsi penelitialn beraldal di Desal Palpring Kecalmaltaln Kallipuro 

Kalbupalten Balnyuwalngi. Peneliti memilih Desal Palpring, Kecalmaltaln Kallipuro 

Kalbupalten Balnyuwalngi kalrenal Desal Palpring merupalkaln desal yalng pembualt 

keraljinaln besek balmbu di Kecalmaltaln Kallipuro. Desal Palpring dipilih kalrenal 

desal ini merupalkaln desal penghalsil balmbu yalng di kelolal oleh malsyalralkalt 

sekitalr di desal palpring sertal dimalnfalaltkaln sebalgali usalhal keraljinaln besek 

balmbu daln keraljinaln lalinnyal.  

C. Subyek Penelitialn  

Paldal balgialn ini dilalporkaln jenis daltal daln sumber daltal. Uralialn tersebut 

meliputi daltal alpal saljal yalng ingin diperoleh, sialpal yalng hendalk dijaldikaln 

informaln altalu subjek penelitialn, sebalgalimalnal daltal yalng alkaln dicalri daln 

dijalring sehinggal valliditalsnyal dalpalt dijalmin.
41

 Penentualn subyek penelitialn 

menggunalkaln purposive, yalitu dipilih dengaln pertimbalngaln daln tujualn 

tertentu.
42

 Pertimbalngaln tertentu ini, misall oralng tersebut yalng dialnggalp 

palling balnyalk omzet penjuallalnnyal, daln sudalh menjaldi ketual kelompok sertal 

menjaldi pengusalhal terlalmal didaleralh tersebut daln talhu alpal yalng kital 
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halralpkaln. Allalsaln peneliti menggunalkaln teknik ini kalrenal peneliti 

membutuhkaln daltal berupal sumber informalsi yalng dialnggalp lebih talhu 

dengaln alpal yalng peneliti halralpkaln daln relevaln dengaln judul penelitialn 

tersebut. Dallalm penelitialn ini subyek penelitialn altalu informaln yalng terlibalt 

dallalm mengaltalsi permalsallalhaln yalng dikalji dialntalralnyal aldallalh: 

a. Pak Widie Ketual alngotal kelompok keraljinaln besek balmbu  

b. Pak Hadi koordinator serta pengrajin kerajinan besek bambu  

c. Bu Buhari Pengraljin pembualtaln keraljinaln besek balmbu 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln Lalngkalh yalng palling straltegis 

dallalm penelitialn, dikalrenalkaln tujualn utalmal dalri penelitialn yalitu untuk 

mendalpaltkaln daltal. Talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln daltal, malkal 

peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng 

ditetalpkaln. Beberalpal teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln oleh peneliti 

yalitu: 

a) Observalsi 

Secalral galris besalr terdalpalt dual rumusaln tentalng pengertialn 

observalsi yalitu pengertialn secalral sempit daln pengertialn secalral meluals. 

Dallalm alrtialn sempit observalsi yalitu pengalmaltaln secalral lalngsung 

terhaldalp gejallal yalng diteliti. Dallalm alrti luals yalitu, observalsi meliputi 

pengalmaltaln yalng dilalkukaln secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung 

terhaldalp objek yalng sedalng diteliti
43
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Dallalm observalsi ini peneliti mengalmalti lalngsung proses kegialtaln 

keraljinaln besek balmbu yalng dilalksalnalkaln. Aldalpun daltal yalng diperoleh 

dengaln menggunalkaln teknik ini yalitu: 

1.) Pembualtaln keraljinaln besek balmbu dalri ukuraln kecil hinggal besalr 

yalng di pesaln oleh tengkulalk.  

2.) Situalsi daln kondisi keraljinaln besek balmbu di Desal Palpring  

b) Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu, 

percalkalpaln dilalkukaln dual pihalk, yalitu pewalwalncalral yalng mengaljukaln 

pertalnyalaln daln terwalwalncalral yalng memberikalnjalwalbaln altals jalwalbaln 

itu.
44

 

Metode walwalncalral yalng peneliti almbil yalitu walwalncalral 

terstruktur dimalnal yalitu walwalncalral yalng pewalwalncalralnyal menetalpkaln 

sendiri malsallalh daln pertalnyalaln yalng alkaln dialjukaln. Allalt untuk 

perekalmnyal aldallalh HP nalralsumber Yalng menjaldi sumber daltal daln 

informalsi penelitialn ini yalitu ketual alnggotal keraljinaln besek balmbu. 

c) Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln sualtu calral yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal daln informalsi dallalm bentuk dokumen, buku daln 

galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln dalpalt mendukung 

penelitialn. Selalin itu, metode ini dilalkukaln untuk mendalpaltkaln galmbalraln 

dalri sudut palndalng subjek melallui subjek yalng diteliti.
45
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E. Analisis Data 

Teknis alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

menggunalkaln teknis alnallisis daltal kuallitaltif deskriptif model interalktif . 

Lalngkalh-lalngkalh teknis alnallisis daltal sebalgali berikut: 

a) Pengumpulaln daltal  

Daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, observalsi, daln 

dokumentalsi dicaltalt dallalm caltaltaln lalpalngaln yalng terdiri dalri dual balgialn 

yalitu deskriptif daln reflektif. Caltaltaln deskriptif merupalkaln calcaltaln 

allalmi, (calcaltaln tentalng alpal yalng dilihalt, didengalr, disalksikaln, daln 

diallalmi sendiri oleh peneliti sendiri talnpal aldalnyal pendalpalt daln 

penalfsiraln dalri peneliti terhaldalp fenomenal yalng diallalmi. Caltaltaln 

reflektif dallalh caltaltaln yalng berisi tentalng kesaln, komentalr, talfsiraln, daln 

pendalpalt tentalng temualn yalng dijumpali daln merupalkaln balhaln rencalnal 

pengumpulaln daltal untuk talhalp berikutnyal. 

b) Reduksi daltal  

Paldal proses reduksi daltal, halnyal temualn daltal altalu temualn yalng 

berkenalkaln dengaln permalsallalhaln penelitialn saljal yalng direduksi. 

Sedalngkaln daltal yalng tidalk berkalitaln dengaln malsallalh penelitialn dibualng. 

Sehinggal bisal digunalkaln untuk menggolongkaln, mengalralhkaln, daln sertal 

mengorgalnisalsikaln daltal sehinggal memudalhkaln peneliti untuk menalrik 

kesimpulaln. 
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c) Penyaljialn daltal (Daltal Displaly) 

Penyaljialn daltal merupalkaln proses pengumpulalm informalsi yalng 

disusun berdalsalr kaltegori altalu pengelompokaln-pengelompokaln yalng di 

perlukaln. Penyaljialn daltal dalpalt berupal tulisaln, kaltal-kaltal, galmbalr, gralfik 

daln talbel. Tujualn penyaljialn daltal aldallalh untuk menggalbungkaln informalsi 

sehinggal dalpalt menggalmbalrkaln kealdalaln yalng terjaldi. 

d) Kesimpulaln 

Penalrikaln kesimpulalm proses perumusaln malknal dalri halsil 

penelitialn yalng di ungkalpkaln dengaln kallimalt yalng singkalt daln paldalt daln 

mudalh dipalhalmi, sertal dilalkukaln dengaln calral berulalngkalli melalkukaln 

peninjalualn mengenali kebenalraln dalri penyimpulaln itu, khususnyal 

berkalitaln dengaln relevalnsi daln konsistensi terhaldalp judul, tujualn daln 

perumusaln malsallalh yalng aldal. Penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln selalmal 

proses penelitialn berlalngsung seperti hallnyal proses reduksi daltal, setelalh 

daltal terkumpul cukup memaldali malkal selalnjutnyal dialmbil kesimpulaln 

sementalral, daln setelalh daltal benalr-benalr lengkalp malkal dialmbil 

kesimpulaln alkhir.
46

 

F. Kealbsalhaln Daltal  

Pengecekaln kealbsalhaln daltal dilalkukaln algalr memperoleh halsil yalng 

vallid daln dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln setal dalpalt dipercalyal oleh semual 

pihalk. Kealbsalhaln daltal merupalkaln konsep yalng menunjukkaln keshalhihaln daln 

kealdalaln daltal dallalm sualtu penelitialn. Untuk memguji kealbsalhaln daltal yalng 
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diperoleh, peneliti menggunalkaln trialngulalsi. Trialngulalsi aldallalh teknik 

pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin. Dilualr 

daltal itu untuk keperlualn pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal 

itu.
47

 Dallalm penelitialn ini, peneliti nmenggunalkaln trialngulalsi sumber daln 

trialngulalsi teknik altalu metode. Yalng dimalksud trialngulalsi sumber iallalh 

membalndingkaln daln mengecek ballik deraljalt kepercalyalaln sualtu informalsi 

yalng diperoleh melallui beberalpal sumber.
48

 

Trialngulalsi sumber ini digunalkaln untuk membalndingkaln halsil 

walwalncalral alntalral informaln saltu dengaln informaln lalinnyal sehinggal daltal yalng 

diperoleh merupalkaln daltal yalng vallid. Trialngulalsi teknik ini digunalkaln untuk 

menguji krealdibilitals daltal dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal kepaldal 

sumber yalng salmal dengaln teknik yalng berbedal. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Talhalp-talhalp penelitialn merupalkaln talhalpaln yalng dilalkukaln salalt 

hendalk melalkukaln penelitialn. Talhalp-talhalp dallalm penelitialn yalng dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini iallalh; Talhalp pral lalpalngaln, talhalp pelalksalnalaln lalpalngaln, 

daln talhalp penyelesalialn. Dijelalskaln sebalgali beriku: 

a) Talhalp pral lalpalngaln  

Talhalp pral lalpalngaln merupalkaln sebualh algendal yalng tersususn 

sebelum peneliti terjun lalngsung ke lokalsi penelitialn. Berikut ini talhalpaln 

yalng dilalkukaln peneliti yalitu: 
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1.) Membentuk ralncalngaln penelitialn  

2.) Memilih lalpalngaln penelitaln  

3.) Mengurus perizinaln penelitialn  

4.) Menilali kealdalaln lalpalngaln / lokalsi penelitialn 

5.) Menentukaln informaln  

6.) Menyialpkaln perlengkalpaln penelitialn 

7.) Persialpaln fisik daln etikal salalt melalkukaln penelitialn lalngsung.  

b) Talhalp pelalksalnalaln lalpalngaln  

Setelalh mendalpalt izin penelitialn, peneliti alkaln memalsuki objek 

penelitialn daln lalngsung melalkukaln pengumpulaln daltal dengaln observalsi 

daln walwalncalral untuk mendalpaltkaln informalsi yalng berkalitaln dengaln 

judul yalng tealh ditetalpkaln oleh peneliti. 

c) Talhalp penyelesalialn  

Talhalp penyelesalialn aldallalh talhalpaln palling alkhir yalng dilalkukaln 

oleh peneliti, yalitu penulisaln lalporaln. Nalmun paldal talhalp ini daltal yalng 

terkumpul malsih calmpur alduk seperti walwalncalral, dokumentalsi, galmbalr, 

foto daln sebalgalimalnal lalinnyal. Malkal dalri itu perlu dialtur daln disusun, 

diorgalnisir, dekelompokkaln, dibualt kaltegorisalsi sehinggal menjaldi daltal 

yalng balgus daln mempunyali alrti daln malknal dengaln balik.  
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Galmbalraln Umum Objek Penelitialn  

1. Letalk kondisi geogralfis di Desal Palpring 

Penelitialn ini dilalkukaln di Desal Palpring, Keluralhaln Kallipuro, 

Kalbupalten Balnyuwalngi  dimalnal Lingkungaln Palpring terletalk di sebelalh 

balralt dalri pusalt Kotal Balnyuwalngi, beraldal di ketinggialn 1000 meter 

dialtals permukalaln lalut (Mdpl). Luals wilalyalh Kecalmaltaln Kallipuro sekitalr 

80,41 km
2
. Dengaln spesifikalsi sebalgali berikut: 

a. Baltals wilalyalh sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln Keluralhaln Kallipuro 

b. Baltals wilalyalh sebelalh timur berbaltalsaln dengaln Keluralhaln Klaltalk 

daln Bulusaln  

c. Baltals wilalyalh sebelalh selaltaln berbaltaltalsaln dengaln Keluralhaln Giri 

daln Singotrunaln  

d. Baltals wilalyalh sebelalh balralt berbaltalsaln dengaln Keluralhaln 

Gombengsalri 

Jumlalh rukun walrgal (RW) yalng aldal di Desal Palpring aldallalh 17 

RW daln jumlalh Rukun Tetalnggal berjumlalh 64 oralng.
49

 

2. Demogralfi kecalmaltaln Kallipuro   

Berdalsalrkaln sensus penduduk 2023 di Keluralhaln Kallipuro 

seluruhnyal berjumlalh 14 122 jiwal yalng terdiri dalri 6.934 penduduk lalki-

lalki daln 7.188 penduduk perempualn. Aldalpun daltal tersebut ditunjukkaln 
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di talbel berikut: 

Talbel 4.1 

Jumlalh Penduduk Kecalmaltaln Kallipuro talhun 2023 

No  Jenis Kelalmin Jumlalh 

1. Lalki- lalki 6.934 oralng 

2. Perempualn 7.188  oralng 

 Jumlalh 14.122  oralng 

Sumber: Kecalmaltaln Kallipuro Dallalm alngkal 2023 

Jumlalh penduduk di wilalyalh desal palpring yalitu 2.153 jiwal. 1.202 

penduduk lalki-lalki daln 951 penduduk perempualn. Jumlalh lalki-lalki di 

desal palpring cenderung lebih balnyalk dibalndingkaln jumlalh perempualn, 

hall ini kalrenal sebalgialn balnyalk penduduk perempualn yalng sudalh lulus 

sekolalh lebih memilih untuk bekerjal meralntalu di lualr kotal daln berumalh 

talnggal hinggal menetalp di lualr wilalyalh. Sehinggal mengalkibaltkaln jumlalh 

penduduk perempualn lebih sedikit dibalndingkaln jumlalh penduduk 

perempualn.  

Talbel 4.2 

Jumlalh KK lingkungaln Palpring 

Jumlalh KK Jumlalh Penduduk  

1.076 2.153 jiwal 

Sumber: keluralhaln Kallipuro 

3. Pendidikaln lingkungaln Palpring  

Kecalmaltaln kallipuro memiliki beberalpal sekolalh daln pondok 

pesalntren. Pendidikaln setingkalt SMAl dialntralnyal : SMKN 1 

KAlLIPURO, MAl Unggulaln Almalnaltul Ummalh. Pendidikaln tingkalt SMP 

dialntalralnyal: SMPN 2 Kallipuro, Mts Dalrussallalm, Mts Falthul Ulum, Mts 

Ibralhimy. Pendidikaln tingkalt SD/MI dialntalralnyal yalitu: SDN 1 Kallipuro, 

MI Dalrussallalm 1, MI Dalrussallalm 2, MI All-Maldinalh Falthul Ulum, MI 
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Falthul Ulum. Pendidikaln tingkalt Talmaln Kalnalk-Kalnalk dialntalralnyal yalitu: 

TK Dhalrmal Walnital, TK Tunals Dalrussallalm daln malsih balnyalk lalinnyal. 

Pondok pesalntren dintalralnyal : Yalyalsaln Pondok Pesalntren Almalnaltul 

Ummalh. Malyoritals penduduk lingkungaln Palpring, Kecalmaltaln Kallipuro 

berpendidikaln hinggal jenjalng SD, MI, SMP, SMK, daln Salrjalnal malupun 

allumni pondok pesalntren. Nalmun penduduk lingkungaln palpring yalng 

menempuh hinggal jenjalng pendidikaln Salrjalnal malsih salngalt terbaltals 

jumlalhnyal.
50

 

4. Kondisi perekonomialn Desal Palpring  

berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balgus Halriyalnto 

(Stalff di keluralhaln) mengaltalkaln balhwal: 

“Untuk wilalya lh pa lpring perekonomia lnnya l cukup terbilalng berkemba lng 

sejalk terkenallnya l ka lmpung Ba ltalral ya lng mengena llka ln berbalga li kegia ltaln 

usalha l seperti keraljinaln balmbu, pembua lta ln besek, sertal baltik Palpring. 

Na lmun, sa lmpa li sala lt ini halmpir sebalgia ln penduduk lingkunga ln Pa lpring 

ma lsih berprofesi sebalga li petalni. Hall ini dikalrenalka ln kondisi wilalya lh 

lingkunga ln Pa lpring di diomina lsi dengaln wilalya lh da lraltaln tinggi, 

sehingga l salnga lt cocok untuk kegia ltaln bercocok talna lm.”
51

 

 

         Secalral umum, maltal pencalhalrialn malsyalralkalt penduduk Desal  

palpring dalpalt teridentifikalsi kedallalm beberalpal sektor dialntalralnyal : 

pertalnialn, peternalk, pengraljin, buruh industri daln lalin lalin. 

Berdalsalrkaln daltal yalng di dalpalt, penduduk lingkungaln palpring yalng 

bekerjal di sektor pertalnialn daln perternalkaln  yalng berjumlalh 811 

oralng, bekerjal di bidalng pengraljin besek daln keraljinaln balmbu yalng 

berjumlalh oralng, daln bekerjal di sektor lalin daln buruh palbrik yalng 
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berjumlalh 100-200 oralng. berikut talbel jumlalh penduduk malsyalralkalt 

lingkungaln palpring berdalsalrkaln maltal pencalhalrialn. 

B. Penyajian dan Analisi Data  

1. Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Besek Bambu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Papring, Kec. 

Kalipuro, Kab. Banyuwangi  

Strategi pengembangan merupakan rencana atau langkah yang di 

rancang untuk mencapai tujuan pertumbuhan serta perkembangan dalam 

suatu bidang usaha. Berdasarkan hasil wawancara, berikut strategi 

pengembangan usaha besek bambu di Lingkungan Papring. 

1. Penambahan Produk Baru  

Penambahan produk baru merupakan sebuah inovasi yang 

ditunjukan oleh perusahan agar kinerja penjualan terus berkembang. 

Dengan adanya hal tersebut dimana perusahaan akan memiliki 

banyak varian produk yang dijualnya. Penambahan produk dalam hal 

ini dapat melibatkan perubahan dalam desain, teknologi, bahan, atau 

fitur produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, 

serta untuk tetap bersaing di pasar. Mengenai inovasi pengembangan 

produk baru Bapak Widy Nurmahmudy berpendapat: 

“Salah satu strategi yang kami jalankan dalam pengembangan 

usaha yaitu dengan inovasi usaha besek menurut saya itu 

lebih keb pengembangan beseknya, dimana 

pengembanngannya dengan cara menambahkan varian 

produk baru dimana beseknya tetap dijaga tapi cara 

pengembangannya yang saya lakukan itu membuat beragam 

jenis produk turunan besek kaya gitu sih contoh inovasi 
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pengembangan yang saya lakukan.”
52

 

 

Adapaun pemaparan tantang inovasi penambahan produk 

baru dari Bapak Hadi, beliau berkata: 

“Pengembangan usaha itu wajib sifatnya dalam bisnis, seperti 

yang dilakukan di kerajinan besek bambu dimana kami 

melakukan inovasi membuat varian jenis produk baru yang 

ditujukan agar penjualan lebih variatif dan diharapkan dapat 

menarik pembeli baru dengan variasi produk besek bambu 

yang kami buat.”
53

 

 

Berdasarkan dari penjelasan kedua informan di atas, 

menunjukan bahwa keseriusan membangun bisnis dapat dilihat dari 

mengembangkan dan melakukan inovasi atas produk. Seperti usaha 

kerajinan besek bambu di Desa Papring yang dimana melakkan 

inovasi dengan membuat atau menambahkan produk baru agar 

produk yang dijual lebih variasi dan tidak melupakan kualitas 

beseknya. 

Sehubungan dengan terdapatnya produk baru yang 

dikembangakan oleh pengrajin besek bambu di Desa Papring 

membuat nilai yang dtawaran dalam penjualan menjadi lebih 

bervariasi. Produk yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

besek bambu namun di buat menjadi produk yang berbeda seperti 

contohnya tas hampers persegi tiga bambu, tas tenteng bambu, tas 

hamper bambu, tas souvenir bambu, tempat botol minum, dan 

tempat alat tulis. Hal tersebut merupakan suatu ide kreatifitas dalam 

pengembangan usaha bisnis pada pengembangan produk baru. 
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Produk baru yang merupakan modifikasi dari besek bambu 

merupakan inovasi yang sangat bagus. Inovasi yang dilakukan para 

pengrajin besek bambu di Desa Papring memiliki tujuan dalam 

pengembangan usaha yang mempu menaikan taraf pendapatan dalam 

penjualan yang bermacam variasi produk.  

Dengan adanya pengambangan produk baru yang ditawarkan 

oleh pengrajin besek bambu di Desa Papring dapat membuat 

konsumen menjadi dapat memilih produk yang diingikan. 

Tabel 4.3 

Varian produk turunan besek bambu di lingkungan Papring  

No  Produk Price/Harga 

1 Besek papring  2000 – 4000 / pcs 

2 Tas hempers peregi tiga 

bambu papring  
5000 / pcs 

3 Tas tenteng bambu 

papring 
20.000/ pcs 

4 tas hampers bambu 

papring  
6000/ pcs 

5. Tas souvenir bambu 

papring  
5000/pcs 

6. Tempat botol minum 4000/pcs 

7 Tempat pensil, dll 4000/ pcs 

Sumber: data yang diolah 

Sama halnya Ibu Sidri pengrajin aktif di usaha besek saat di 

wawancarai mengenai inovasi pengembangan produk baru. Ibu Sidri 

berkata: 

”Dengan adanya inovasi pengembangan yang dilakukan 

usaha besek dengan menambahkan varian produk baru saya 

sebagai pengrajin merasa senang karena dengan 

menambahnya produk baru yang turunan besek jadi 

penghasilan yang saya dapat mulai meningkat yang dimana 

dulu hanya bisa mengantongi 400.000 dalam sekali saya 

menyetor besek sekarang  adanya produk selain besek saya 

bisa mengantongi uang 600.000 – 700.000 dan jika pesanan 
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banyak bisa 900.000 dalam sekali penyetoran besek dan 

produk lainnya.”
54

 

 

Adapun penjelasan dari Ibu Anjani, dimana beliau 

menjelaskan: 

“Untuk penambahan  produk baru menurut saya langkah 

yang bagus karena dapat memberikan varian produk-produk 

yang dijual, dan juga saya selaku pengrajin merasa terbantu 

karena produk-produk baru tersebut memiliki nilai ekonomi 

yang berbeda-beda yang menjadikan pendapat saya 

meningkat, yang dimana pendapatan awal saya 300.000-

500.000 setiap penyetoran bisa meningkat menjadi 400.000-

850.000.
55

 

 

Berdasarkan dari kedua pendapat informan tersebut, maka 

dapat diketahui bahwasanya inovasi pengembangan dengan cara 

menambahkan variasi produk baru adalah upaya yang dilakukan oleh 

usaha besek dalam meningkatkan pendapatan para masyarakat 

pengrajin besek bambu. Adapun peningkatan pendapatan yang 

terjadi dengan adanya produk baru yang ditambahkan di usaha besek 

bambu yang dijelaskan oleh Ibu Sidri menunjukan peningkatan yang 

signifikan. 

Tabel 4.4 

 Jumlah penjualan sebelum dan sesudah adanya produk baru 

Pengrajin  
Omset sebelum adanya 

produk baru 

Omset sesudah adanya 

produk baru 

Sidri Rp. 400.000/bulan Rp. 700.000/bulan 

Buhari Rp. 400.000/bulan Rp. 700.000/bulan 

Isnaini Rp. 450.000/bulan Rp. 750.000/bulan 

Anjani Rp. 450.000/bulan Rp. 750.000/bulan 

Sumiati Rp. 400.000/bulan Rp. 700.000/bulan 

Sumber: data yang diolah 
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2. Meningkatkan sumber daya manusia  

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset penting 

dalam suatu organisasi, yang mencakup semua individuyang bekerja 

didalamnya. Sumber daya manusia mencakup keterampilan, 

pengetahuan, pengalaman, dan potensi yang similiki oleh para 

pekerja, serta manajemeen yang bertanggung jawab untuk mengelola 

dan mengembangkan sumber daya manusia guna untuk mencapai 

tujuan organisasi.  

Strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia pada 

usaha besek bambu sebenarnya tidak hanya melalui keterampilan 

saja namun lebih berfokus pada pelatihan-pelatihan dan pembinaan 

agar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih 

produktif dan berfikir kreatif. Seperti yang di tuturkan oleh Bapak 

Widy Nurmahmudy selaku ketua kelompok usaha besek bambu, 

beliau berkata: 

“Untuk meningkatkan sumber daya manusia saya 

memberikan pelatihan-pelatihan di usaha produk ini untuk 

menggali potensi para pengrajin disini dan di tuntut untuk 

terus belajar dan mengikuti perkembangan zaman serta tren 

dipasaran agar produk yang dijual dan variasi produk akan 

semakin banyak.”
56

 

 

Begitupun yang dikatakan Bapak Hadi selaku koordinator 

pada usaha besek bambu di lingkungan Papring mengenai kualitas 

sumber daya manusia, Bapak Hadi berkata: 

“Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diadakan di usaha 
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besek ini kita bisa tau seberapa tinggi kualitas kreatifitas para 

pengrajin disini, dan ketika sumber daya manusia rendah 

maka kita tak akan berkembang dengan begitu perlu 

diadakannya pelatihan pelatihan pada usaha ini. Pelatihan 

yang kami adakan baik berupa program ataupun kita sendiri 

yang membuat program dimana pelatih nya datang sendiri 

atau kita belajar keluar.”
57

 

 

Berdasarkan penjelasan dari kedua informan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia sangat 

diperlukan dalam sebuah perusahaan agar terus menciptakan sumber 

daya unggulan. Seperti halnya yang dilakukan oleh pengrajin besek 

bambu di Desa Papring, dimana mereka terus mengembangkan 

kemampuan pengrajin agar dapat beradaptasi dengan bentuk 

kerajinan moderen dan terus berinovasi dengan menciptakan produk 

baru dari kerajinan besek bambu. 

Adapaun penjelasan dari Ibu Buhari mengenai kemampuan 

hasil memproduksi kerajinan besek bambu, beliau memaparkan: 

“Untuk jumlah mbak biasanya dalam sebulan itu 

menghasilkan 350-400 buah, karena terlepas dari lamanya 

proses penjemuran bambu yang sudah dipotong-potong dan 

ditipiskan biasanya memakan waktu 2-3 hari penjemuran 

itupun jika cuaca cerah, berbeda jika terkendala dengan cuaca 

mendung maka akan lebih memakan waktu lagi. Tapi 

memang biasanya para pengrajin dapat menghasilkan 350-

400 buah besek bambu.”
58

 

 

Terdapat juga penjelasan dari Ibu Sidri, dimana beliau 

menjelaskan: 

“Kalau banyaknya jumlah besek yang dihasilkan rata-rata itu 

350-400 buah besek mbak dalam sebulannya, dan biasanya 

                                                      
57

 Hadi, wawancara, Banyuwangi, 15 Oktober 2023. 
58

 Buhari, wawancara, Banyuwangi, 15 Oktober 2023. 



70 

 

 

dalam sehari bisa menghasilkan 10-15 besek perharinya.”
59

 

 

Berdasarkan penjelasan kedua narasumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa, kemampuan para pengrajin dalam membuat 

kerajinan besek bambu biasanya menghasilkan 350-400 buah besek, 

dan untuk perharinya biasanya para pengrajin  menghasilkan 10-15 

buah besek bambu. 

3. Penetapan Harga 

Harga merupakan sebuah komponen dalam sebuah 

konstruksi penjualan. penetapan sebuah harga menjadi faktor penting 

untuk menentukan sejauh mana modal yang dikeluarkan dan berapa 

keuntungan yang di peroleh, dengan begitu penjual dapat 

mengetahui keuntungan dan kerugian yang dialamainya. Mengenai 

modal dikeluarkan seperti yang di jelaskan oleh Bapak Widy 

Nurmahmudy yang berpendapat sebagai berikut: 

“Untuk modal sendiri itu pengrajin yang keluarkan karena 

produk yang sudah jadi akan saya beli dengan dijual kembali, 

jadi para pengrajin tidak kebingungan dalam penjualannya. 

Dan juga di Desa Papring yang dimana terkenal dengan 

tanaman bambu yang berlimpah jadi para pengrajin tidak 

bingung dalam mendapatkan bahan, juga meminimalisir 

pengeluaran modal.
60

 

 

Adapaun penjelas dari Ibu Anjani dimana beliau menuturkan: 

“Kalo dari bahan pengrajin biasanya mengambil di alam 

seperti bambu tapi terkadang kita kekurangan karena dari 

perumbuhan bambu yang cukup lama, jadi kadang kita 

membeli di penjual bambu. Biasanya mereka jual satu ikan 

isi lima bambu harga 80.000. disitu modal yang pengrajin 
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keluarkan.
61

 

 

Berdasarkan penjelasan kedua narasumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa para pengrajin besek bambu di Desa Papring 

biasanya memanfaatkan hasil alam karena di Desa Papring terkenal 

dengan tanaman bambu yang melimpah, namun terkadang perngrajin 

harus membeli bambu yang dikarenakan siklus pertumuhan bambu 

yang tergolong lama. Jadi dengan begitu pengrajin harus 

mengeluarkan dana untuk membeli bambu untuk meminimalisir 

kekurangan bahan pembuatan besek bambu. 

Setelah mendapatan keterangan mengenai modal, lalu Bapak 

Widy Nurmahmudy selaku koordinator memaparkan tentang 

penetapan harga sebagai berikut: 

“Dari saya menerapkan sistem beli kepada pengrajin lalu 

menjualnya kembali. Jadi harga besek di pasar itu seharga 

2.000 rupiah untuk 1 buah besek, lalu saya menetapkan harga 

beli saya kepada pengrajin sebesar 1.200 rupiah dengan 

begitu saya selaku koordinator dan pengrajin sama-sama 

mendapatkan keunntunngan dengan kesepakatan harga yang 

dijalin.
62

 

 

Untuk Ibu Anjani selaku pengrajin, saat diwawancara 

mengengenai penetapan harga, beliau berpendapat: 

“Kalau menurut saya dari harga yang ditetapkan setuju saja, 

karena dari harga tersebut sudah dapat mebantu kami selaku 

pengrajin besek bambu di Desa Papring. Dan juga dimana 

kami tidak bingung menjual besek bambu yang dibuat, 

karena sudah ada yang menampung jadi kami para pengrajin 

tidak susah payah dalam memasarkannya.
63
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Berdasarkan penjelasan kedua narasumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa menunjukan kesinambungan antara koordinator 

dan pengrajin, dimana pengrajin dimudahakan dalam penjualan 

produk besek bambu. Dengan penetapan harga yang disepakati, 

maka terdapatlah keuntungan dari kedua belah pihak. 

Adapun pemaparan dari Ibu Anjani mengenai pendapatan 

dari kerajinan besek bambu beliau memaparan: 

“untuk masalah pendapatan mbak itu tidak menentu karena 

pendapatan bulanan itu dihitung dari seberapa banyak banyak 

besek yang dapat dihasilkan. Rata-rata setiap pengrajin itu 

menghasilkan 350-400 besek setiap perbulannya. Jadi 

pendapatan yang dihasilkan biasaya Rp. 300.000 sampai Rp. 

400.000 perbulannya untuk beseknya saja. Jika ada pesanan 

dari produk lainnya seperti tas hampres atau tas suvenir maka 

menjadi pendapatan tambahan.”
64

 

 

Melanjutkan penjelasan dari Ibu Anjani tentang pendapatan, 

Ibu Buhari beliau memaparkan: 

“Kalau dari pendapatan mbak, ini bisa menjadi pendapatan 

bersih atau pendapatan kotor karena pengrajin mendapatkan 

bambu itu dari alam secara gratis tapi terkadang para 

pengrajin juga membeli sebesar Rp. 80.000 itu mendapatkan 

5 bambu. Biasanya 1 ruas bambu bisa dibuat menjadi 10-12 

buah besek bambu dan biasanya 1 batang bambu terdapat 4 

ruas jadi rata-rata bisa menghasilkan 200-240 buah besek.”
65

 

 

Berdasarkan pemaparan kedua narasumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan dari kerajinan besek bambu bisa 

menjadi pendapatan bersih maupun kotor. Hal tersebut terjadi karena 

bahan yang dibutuhkan berupa bambu dapat diperoleh dari alam 

karena di desa papring terkenal dengan tanaman bambu yang 
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melimpah namun terkadang pengrajin membeli bambu. Jika dihitung 

dalam pembelian bambu sebersar Rp. 80.000 mendapatkan 5 batang 

bambu dan dapat menghasilkan 200-240 dengan harga 1  besek Rp. 

1.200, maka total yang dihasilkan Rp. 288.000 dikurangi modal Rp. 

80.000, total pendapatan bersih sebesar Rp. 208.000 dalam sekali 

belanja bambu. 

Adapun penjelasan dari Bapak Widy Nurmahmudy menganai 

pendapat, beliau memaparkan: 

“Rata-rata para pengrajin disini itu ibu rumah tangga jadi 

mereka menjadi pengrajin besek bambu untuk mendapatkan 

pendapatan tambahan. Karena banyak dari suami dari para 

pengrajin adalah buruh tani ataupun peternak. Jadi mereka 

mereka menjadi pengrajin untuk mendapatkan pendapatan 

tambahan.”
66

 

 

 

Dipaparkan juga oleh Ibu Buhari tentang pendapatan, beliau 

memaparkan: 

“Kalau dari kebanyakan pengrajin besek bambu itu menjadi 

pendapatan tambahan, karena banyak dari suami-suami 

pengrajin itu penghasilan utamanya dari bertani atau 

peternak. Jadi kami para ibu-ibu menjadi pengrajin untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan.”
67

 

 

Berdasarkan kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, pendapatan dari menjadi pengrajin besek bambu merupakan 

penghasilan tambahan yang ditekuni oleh ibu-ibu di desa papring 

yang menjadi pengrajin besek bambu. Dikarenakan para suami dari 

ibu pengrajin besek bambu merupakan pekerja seperti buruh tani 
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ataupun peternak yang menjadi penghasilan utama mereka. 

4. Strategi Pemasaran 

Pemasaran merupakan aspek yang harus terpenuhi dalam 

lingkup bisnis usaha. Tanpa adanya strategi pemasaran yang bagus 

pengusaha akan kesulitan menjual produk pada bisnisnya. Seperti 

halnya yang dijelaskan oleh Bapak Widy Nurmahmudy mengenai 

pemasaran kerajinan besek bambu sebagai berikut: 

“Untuk penjualan kita menggunakan pasar online dan offline. 

Kalau pasar online kita menggunakan media sosial seperti 

facebook sebagai perantaraannya. Kalau pasar offline seperti 

penjualan secara langsung melalui pasar tradisional atau bisa 

juga mengikuti event-event yang ada agar kerajinan besek 

bambu bisa dikenal khalayak ramai.”
68

 

 

Disambung oleh Bapa Hadi beliau menuturkan: 

“Kalau untuk pemasaran disini tidak bingung mbak, karena 

model pemasaran yang kita lakukan itu sistemnya kerja sama. 

Dimana pengrajin membuat produk besek bambu lalu setelah 

barang jadi ada yang menerima untuk membeli dan dijual 

kembali. jadi pengrajin tidak perlu memikirkan cara menjual 

produknya.”
69

 

 

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa, pola pemasaran yang dilakukan pada produk 

kerajinan besek bambu di Desa Papring menggunakan metode kerja 

sama, yang dimana para pengrajin membuat barang lalu setelah 

barang jadi maka barang tersebut akan dijual kembali oleh penerima 

barang. Adapun mereka menjual melalui media sosial agar barang 

tersebut dapat dipasarkan secara online. 
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Adapun siklus penjualan kerajinan besek bambu menurut 

Bapak Widy Nurmahmudy, beliau memaparkan: 

“Kalo dari segi penjualan untuk metode offline atau penjualan 

langung itu lebih banyak peminatnya karena pembeli bisa 

langsung mengetahui produk besek bambu yang dijual, dan 

juga banyak pembeli-pembeli lama yang sudah menjadi 

pelanggan. Kalo penjualan online kebanyak pembeli baru 

yang ingin mengetahui produk kerajinan bambu.”
70

 

 

Sehubungan dengan Bapak Widy Nurmahmudy, dimana 

Bapak Hadi menjelaskan sebagai berikut: 

“Untuk penjualan lebih banyak jika penjualan langsung dari 

pada dengan menjualan online, karena pembeli bisa tau 

produk langsung jadi tidak ragu mau melakukan pembelian, 

kalo via online terkadang pembeli ragu akan kualitas barang 

yang ditawarkan, namun tetap ada juga pembeli melalui 

online.”
71

 

 

Berdasarkan penjelasan kedua narasumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, dalam siklus penjualan metode offline atau 

penjualan langsung banyak menarik minat pembeli karena mereka 

dapat melihat kualitas secara langsung dari produk kerajinan besek 

bambu. Untuk penjualan online masih tidak sebanyak penjualan 

langsung. 

2. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi pengrajin kerajinan besek 

bambu dalam mengembangkan usahanya di Desa Papring 

Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi 

Hambatan dalam melakukan upaya pengembangan akan selalu 

muncul pada setiap  
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1. Kurangnya Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia merupakan tenaga kerja atau karyawan 

pada suatu organisasi, yang termasuk keterampilan, pengetahuan, 

pengalaman, dan konstribusi mereka dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Seperti yang dikatakan Bapak Widi Nurmahmudy. 

“Hambatan yang saya rasakan saat ini yaitu kurangnya 

sumber daya manusia yang menjadi pengrajin besek karena 

kebanyakan pengrajin lebih memilih keluar dan mencari 

usaha lain.”
72

 

 

Begitu pula menurut Bapak Hadi beliau menuturkan: 

“Hambatan yang saat ini dirasakan salah satunya ya 

berkurangnya para pengrajin. Sebab alaasan keluar ya ada 

yang sudah sepuh tidak kuat ikut sertan ada yang memilih 

usaha lain atau usaha sendiri, ada juga yang tetap menjadi 

pengrajin namun tidak menyetor ke pihak kita melainkan ke 

tengkulak lain atau menjual ke pasar sendiri dan generasi 

selanjutnya banyak yang memilih bekerja di luar kota atau 

bekerja profesi lain sehingga ini menjadi suatu hambatan 

yang masih belom terselesaikan di sini.”
73

 

 

Kurangnya sumber daya manusia dapat menjadi masalah 

yang serius dalam berbagai konteks. Hal ini bisa menghambat 

pertumbuhan ekonomi, produktivitas perusahaan, atau kemampuan 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Kurangnya sumber daya 

manusia menjadi salah satu penghambat  pengembangan usaha pada 

kerajinan besek bambu dikarenakan sebagian masyarakat yang 

dulunya menjadi pengrajin besek lebih memilih keluar dan mencari 

usaha lainnya. Meskipun demikian ketua kelompok pengrajin besek 

bambu tidak pernah lengah dan putus asa untuk terus mengenalkan 
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usaha besek tersebut serta mengajak masyarakat lainnya untuk 

mencintai produk besek yang menjadi ciri khas daerah lingkungan 

papring dengan melakukan pelatihan-pelatihan kerajian besek dan 

kerajinan lainnya. 

2. Minimnya sumber informasi  

Informasi merupakan tonggak sebuah pengetahuan akan 

dunia luar. Dalam hal apapun informasi sangat diperlukan terkait 

juga sebuah bisnis usaha, tanpa adanya informasi maka pengusaha 

tidak tau akan sebuah pesaing yang muncul ataupun hal-hal lannya. 

Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Widy Nurmahmudy, beliau 

menuturkan: 

“Minimnya sumber informasi masih menjadi hambatan bagi 

kami sehingga besek hanya image dan fungsinya hanya itu 

saja padahal fungsi dari besek tersebut banyak diantaranya 

berkurangnya penggunaan pada wadah plastik, tidak menjadi 

limbah. Serta mereka hanya mengetahui bahwasanya di 

lingkungan Papring hanya membuat besek saja namun seiring 

berkembangnya zaman dan tren lingkungan Papring juga 

membuat berbagai jenis karya selain besek. Tapi insyaallah 

saya dan para pengrajin lain akan terus memperkenalkan 

usaha besek ini dengan pelatihan dan pemakaian besek di 

setiap acara dan event-event di lingkungan Papring.”
74

 

 

Begitu pula menurut pengrajin Ibu Isnaini menuturkan: 

“Hambatan yang saya dan pengrajin lainnya yaitu minimnya 

informasi dapat menjadi salah satu faktor besek ini 

berkembangnya tidak stabil karena diluar sana mereka 

menganggap besek ini hanyalah sebuah wadah namun 

sebenarnya banyak varian produk lainnya.”
75

 

 

Usaha besek seperti bentuk usaha pada umumunya yang 
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memerlukan sumber inforasi yang memadai untuk beroperasi secara 

efektif . minimnya informasi dalam usaha besek dapat menyulitkan 

dalam hal manajemen persediaan, pemilihan produk yang sesuai, 

harga yang kompetitif, dan pemasara yang efesien. Kurangnya 

informasi menjadi salah satu pemnghambat dalam kerajinan besek 

bambu yang dimana besek hanya terkenal sebagai wadah saja 

sehingga fungsi besek hanya itu saja. 

3. Tekanan luar (pesaing) 

Sebagian besar perusahan dihadapkan pada lingkungan bisnis 

yang ketat dengan persaingan. Ppersaingan merupakan tantangan 

terbesar sebagian besar perusahaan di tahun-tahun mendatang. 

Dengan demikian pemilik perusahaan harus melakukan inovasi-

inovasi terbarunya. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Widy 

Nurmahmudy, beliau menuturkan bahwa: 

“Untuk hambatan yang saya rasakan saat ini yaitu pesaing 

diluar mbak salah satunya bersaing dengan produk plastik. 

Karena bahan plastik tahan panas dan jaman sekarang 

produksinya bahan plastik semakin meningkat dan mengikuti 

trend diantaranya alat alat dapur dirumah salah satunya 

keranjang yang terbuat dari bahan plastik yang dimodifikasi 

sebagus mungkin, warnanya yang dibuat estetic.”
76

 

 

Begitu pula menurut Bapak Hadi , beliau menuturkan : 

”untuk hambatan yang dirasakan para pengrajin ya bersaing 

dengan produk berbahan plastik mbak karna jika 

dibandingkan dengan produk kerajinan dari bambu, produk 

plastik lebih awet dalam pemakaian dalam jangka panjang, 

berbanding dengan memakai bahan dari bambu yang mudah 

berjamur dan mudah rusak karna serangga.”
77
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Berdasarkan penjelasan kedua informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, persaingan timbul dari berbagai bentuk seperti 

persaingan harga, bahan baku ataupun metode pemasaran. Hal yang 

terjadi dalam kasus ini ialah timbulnya pesaing dari segi bahan baku. 

Pesaing bahan baku plastik menjadi faktor tersendiri bagi pengrajin 

besek bambu karena bahan tersebut memiliki nilai yang cukup 

efisien. Bahan baku plastik sendiri memiliki nilai yang lebih awet, 

warna yang estetik dan tahan panas seperti penuturan Bapak Widy 

Nurmahmudy. Dengan begitu pesaing berat kerajinan besek bambu 

merupakan alat ataupun produk lainnya yang menggunakan bahan 

baku plastik. 

4. Kualitas bahan yang kurang maksimal  

Bahan menjadi faktor penunjang bagi kualitas produk yang 

dihasilkan. Dengan kualitas produk yang bagus maka konsumen 

akan merasa senang menggunakan produk yang kita jual, dengan 

sebaliknya jika produk yang dihasilkan kurang bagus maka 

konsumen akan merasa tidak nyaman menggunakan produk yang 

kita jual. Berikut penuturan Bapak Widy Nurmahmudy tentang 

produk kerajinan besek bambu, beliau menuturkan: 

“Dan menjadi penghambat bagi saya yaitu dimana sistem 

produksi pembuatan masih konvesional atau tradisional 

sehingga proses pekerjaan lumayan lama yang 

mengakibatkan diantaranya yaitu pada pembuatan besek dan 

lainnya msih ada buliran-buliran tipis yang belom bersih saat 

diseset tipis, ukuran ketebalan yang tidak sama, dan juga 

faktor cuaca yang dimana  dalam proses penjemuran jika 
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pada musim hujan lebih lama sehingga bahan baku yang 

rentan lembab dan mudah berjamur.”
78

 

 

Begitu pula dengan pengrajin Ibu Anjani beliau menuturkan:  

“Proses produksinya dengan konvesional atau tradisional 

masih menjadi penghambat mbak dimana hasil yang masih 

kurang bagus, jadinya para tengkulak banyak yang kadang 

berkomentar diantara ya ada yang bilang tidak rata, ada yang 

bilang sudah ada yang jamur karna kita membuat dengan asli 

dan murni tidak memberi pengawet kepada bahan bakunya. 

Sehingga rentan terkena jamur.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa, proses pembuatan produk yang masih memakai cara 

tradisional mengakibatkan hasil produk yang kurang maksimal 

seperti masih terdapat serat bambu tipis yang menjadikan kurangnya 

estetika produk. Dengan proses pembuatan produk yang masih 

tradisional dalam segi penjemuran atau pengeringan produk yang 

ditujukan agar produk dapat lebih kokoh dan tahan jamur, yang 

dimana penjemuran masih menggunakan panas matahari. Jika panas 

matahari muncul dengan bagus produk besek akan cepat kering, jika 

panas matahari tidak muncul hal ini dapat mengakibatkan lembab 

dan munculnya jamur. Hal tersebut menjadi kendala dalam 

menggunakan proses pembuatan produk secara tradisional. 
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5. Penerapan solusi 

Solusi merupakan sebuah ide dalam pemecahan sebuah 

masalah yang terjadi. Dalam sebuah ide yang muncul akan 

menciptkan sebuah opsi atau alternatif yang mendekati kebenaran 

dan dianggap benar untuk suatu tujuan tertentu. Seperti penjelasan 

Bapak Widy Nurmahmudy tentang solusi yang diterapkan, beliau 

memaparkan: 

“Untuk solusi sendiri saya sebagai ketua kelompok kerajinan 

besek bambu di Desa Papring selalu melakukan riset dan 

evalusi mengenai kendala dan hambatan yang terjadi, agar 

tidak memicu penurunan permintaan dan pengrajin.”
80

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Hadi, beliau 

memaparkan: 

“Mengenai penyelesain masalah seperti kurangnya 

kemampuan sumber daya manusia dimana kami memberikan 

pelatihan agar para pengrajin mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam berinovasi dalam kerajinan besek 

bambu. Hal tersebut menjadi solusi atas kurangnya sumber 

daya manusia.”
81

 

 

Dilanjutkan oleh Ibu Anjani selaku pengrajin besek bambu, 

beliau menjelaskan: 

“Membantu memasarkan dan memberikan pelatihan-

pelatihan merupakan solusi yang efektif bagi kami para 

pengrajin. Hal tersebut dapat membantu penjualan secara 

berkala, dan pelatihan dapat membantu kami dalam 

mengembang kemapuan para pengrajin agar terus 

berinovasi.”
82

 

 

Berdasarkan penjelasan ketiga narasumber di atas dapat 
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disimpulkan bahwa, solusi menjadi alternatif penting dalam 

memecahkan sebuah masalah. Seperti yang terjadi di kerajinan besek 

bambu di Desa Papring dalam memberikan alternatif dari segi 

pemasaran dan membentu pengembangan sumber daya manusia agar 

dapat terus berinovasi. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis data yang 

dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan fokus masalah. 

Maka dalam hal ini peneliti akan memaparkan temuan-temuan di lapangan 

mengenai strategi pengembangan produk dan hambatan-hambatan yang 

terjadi pada usaha kerajinan besek sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Besek Bambu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Papring, Kec. 

Kalipuro, Kab. Banyuwangi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dimana dapat dijelaskan mengenai strategi pengembangan usaha 

kerajinan besek bambu di Desa Papring, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten 

Banyuwangi. Terdapat fokus yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Penambahan Produk Baru 

Penambahan produk baru merupakan sebuah inovasi salah 

satu dampak dari perubahan siklus perkembangan pasar. Inovasi 

yang tinggi baik itu inovasi proses maupun inovasi produk akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan menciptakan produk yang 
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berkualitas. Kualitas produk yang bagus akan meningkatkan 

keunggulan bersaing perusahaan.
83

 Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian mengenai kerajinan besek bambu di Desa Papring yang 

telah melakukan inovasi dengan penambahan produk baru yang 

bertujuan untuk menambah varian produk agar produk yang dijual 

tidak terpaku pada satu produk saja
84

. Begitupun pada penelitian 

yang dilakukan oleh Novia Sri Dewi dimana penambahan produk 

baru menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan minat 

pelanggan dalam membeli produk makanan di Rumah Makan Sukma 

Rasa Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
85

 Sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penamahan produk merupakan sebuah 

peningkatan kualitas dalam segi pengembangan usaha yang patut 

dilakukan bagi setiap pemilik usaha. 

b. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan sebuah 

pemberdayaan baik dari segi perekonomian maupun dari segi 

kemampuan. Upaya mengembangakan sumber daya manusia harus 

terus dibangun agar sikap pertumbuhan wawasan manusia terus 

berkembang. Dengan berkembangnya masyarakat maka inovasi-

inovasi akan terus muncul dengan sendirinya dikarenakan kualitas 
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sumber daya manusia yang bagus.
86

 Dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang dilakukan di Desa Papring pada pengrajin besek 

bambu berupa pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk 

mengembangakan kreatifitas pengrajin agar selalu dapat melakukan 

inovasi-inovasi kerajinan yang serupa dengan besek bambu.
87

 Hal ini 

serupa dengan penelitan yang dilakukan oleh Novia Sri Dewi tentang 

pengembangan usaha pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat dimana pengembangan sumber daya 

manusia menjadi poin penting akan meningkatnya kemampuan 

individual karyawan agar dapat melayani pelanggan dengan baik.
88

 

Dapat disimpulkan bahwa meningkatkan sumber daya manusisa 

merupakan hal yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat 

mencipkan kualitas karyawan yang baik. 

c. Penetapan Harga 

Penetapan harga menjadi poin utama dalam mentukan nilai 

suatu produk jasa. Dengan begitu perusahaan dapat menilai kalkulasi 

atas untung dan ragi atas penjualan yang mereka lakukan. Dalam 

penetapan harga juga dapat menilai kekuatan dan kelemahan 

kompetitor.
89

 Adapun hasil penelitian yang didapat dimana di Desa 

Papring merupakan Desa yang mempunyai tanaman bambu yang 
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melimpah yang menjadikan angin segar atau modal yang melimpah 

bagi pengrajin besek bambu di desa tersebut dan dapat mengurangi 

modal yang dikeluarkan berupa uang. Penetapan harga yang 

disepakai oleh kedua belah pihak antara koordinator sebagai pembeli 

langsung dan pengrajin sebagai pembuat kerajinan besek bambu, 

membuat mendapatkan keuntungan yang setara.
90

 Terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Juspiana dimana dalam penelitian ini 

menjelaskana modal usaha yang diterapkan pada Kerajinan Rotan di 

Desa Pejanggik Kab. Lombok Tengah dimana modal yang 

dikeluarkan ditanggung oleh ketua usaha kerajinan rotan dalam hal 

tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat desa setempat.
91

 

Dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pola penetapan modal, 

dimana pada kerajinan besek bambu di Desa Papring untuk modal 

para pengrajinlah yang mengeluarkan modal itu sendiri. Sedangkan 

pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Juspiana pada 

kerajinan rotan di Desa Pejanggik Kab. Lombok Tengah untuk 

modal pihak ketua usaha kerajinan yang mengeluarkan modal. 

d. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan metode pemasaran yang 

dilakukan untuk meningkatkan signifikansi pemasaran. Dimana 

tujuan terebut meningkatkan penjualan, memenuhi kebutuhan 
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konsumen, membuka pasar baru, dan menempatkan produk 

perusahaan dalam pasar.
92

 Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian 

dimana metode penjualan yang dilakukan oleh pengrajin besek 

bambu dengan menggunakan sistem para pengrajin membuat produk 

lalu setelah produk tersebut jadi maka akan ada penerima barang 

yang menjualnya secara langsung. Adapun metode yang digunakan 

seperti penjualan secara langsung ke pasar-pasar tradisional dan juga 

memanfaatkan media sosial.
93

 Adapaun penelitian yang dilakukan 

oleh Irpah Rambe tentang pengembangan usaha tahu pada pengrajin 

Tahu Bandung Kecamatan Padang Hulu Tebing Tinggi mengenai 

promosi penjualan yang digunakan menerapkan penjualan melalui 

mulut ke mulut dan menggunakan baliho di depan rumah produksi.
94

 

Sehubungan dengan hasil metode pemasara yang memiliki 

perbedaan, maka hal tersebut menjadi bahan informasi baru tentang 

suatu penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian terdahulu. 

2. Apa hambatan yang dihadapi pengrajin kerajinan besek bambu 

dalam mengembangkan usahanya di Desa Papring Kecamatan 

Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dimana dapat dijelaskan hambatan-hambatan yang dihadapi 
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pengrajin kerajinan besek bambu di Desa Papring Kecamatan Kalipuro, 

Kabupaten Banyuwangi. Adapun beberapa faktor yang terjadi sebagai 

berikut: 

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia 

Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan pengolahan 

yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, penilaian, dan 

pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu atau pengusaha 

bisnis. Jika pemberdayaan sumber daya manusia mengalami 

kemunduran hal tersebut dapat mengakibatkan kehancuran secara 

perlahan bagi individu maupun pengusaha bisnis.
95

 Apabila 

dikaitkan hasil penelitian dimana banyak pengrajin besek bambu 

yang memilih melakukan bisnis lain dan terdapat beberapa pengrajin 

yang tidak menyetor hasil produk besek bambu malah menjual 

sendiri ke pasar. Faktor umur juga pemicu kurangnya pengrajin 

besek bambu yang dimana regenerasi harus terus dilakukan agar  

produk kerjinan besek bambu terus ada dan berlangsung di 

pasaran.
96

 Hal tersebut juga senada dengan hasil penelitian Novia Sri 

Devi yang memaparkan bahwa kurangnya pemahaman sumber daya 

manusia menjadi hambatan yang terjadi di Rumah Makan Sukma 

Rasa Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
97

 Sehubungan antara 
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penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

menyatakan kurangnya pengetahuan sumber daya manausia 

mengakibatkan pengaruh hambatan pada pengembangan usaha. 

b. Minimnya Sumber Informasi 

Informasi merupakan faktor eksternal yang dibutuhkan bagi 

pengusaha atau perusahaan yang mengakibatkan lambatnya jaringan 

usaha dan kemampuan penetrasi pasar. Minimnya sumber informasi 

dapat memicu kurangnya pemahaman dari penjual dan pembeli hal 

ini mengakibatkan tidak berkembangnya sebuah produk.
98

 

Sehubungan yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 

kurangnya sumber informasi mengakibatkan kurangnya pengetahuan 

tentang cara penggunaan atau produk lain dari kerajinan besek 

bambu yang dimana sebenarnya mempunyai beragam variasi dan 

kegunaan.
99

 Adapaun penelitian yang dilakukan oleh Novia Sri Dewi 

hambatan yang terjadi pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat kurangnya menajemen operasional 

menjadi hambatan yang mengakibatkan operasional tidak tersusun 

dengan baik.
100

 Terdapat perbedaan hambatan yang terjadi pada 

penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan peneliti dimana 

hal tersebut dapat menjadi bahan pembahasan baru bagi pembaca. 
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c. Tekanan Luar (Pesaing) 

Ancaman merupakan kekuatan eksternal negatif yang dapat 

menghambat kemampuan perusahaan dalam mencapai misi, sasaran, 

dan tujuan. Munculnya pesaing baru merupakan ancaman nyata yang 

dapat menimbulkan gejolak bagi perusahaan. Meski munculnya 

pesaing tidak dapat dibendung namun setidaknya perusahaan harus 

siap menanggulangi dengan strategi-strategi yang baik. Dengan 

menggunakan analisis terhadap pesaing perusahaan pemilik akan 

menjadi sedikit realistis dalam memandang pasar.
101

 Adapun hasil 

penelitian menunjukan bahwa persaingan timbul dari usaha kerajinan 

besek bambu dimana pesaing tersebut berupa produk yang berbahan 

plastik. Bahan baku plastik menjadi pesaing kuat bagi pengrajin 

besek bambu, dikarenakan bahan bahan plastik memiliki sifat yang 

tahan panas dan minimnya tercemar jamur.
102

 Hal tersebut juga 

dijelaskan pada penelitian tentang tekanan dari luar atau pesaing 

pada penelitian Novia Sri Dewi menunjukan tekanan pesaingan antar 

produk yang ada pada bisnis lainnya.
103

 Sehubungan dengan 

penelitian yang menyatakan tekanan dari luar atau pesaing menjadi 

ancaman yang nyata dan dapan mengakibatkan ketimpangan dalam 

penjualan. 
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d. Kualitas Bahan Yang kurang Maksimal 

Kualitas bahan sangat penting bagi sebuah produk yang akan 

dibuat, bahan yang kurang berkualitas dapat menimbulkan cacatnya 

sebuah produk dengan kualitas bahan yang bagus maka produk yang 

dihasilkan akan terlihat bagus juga.
104

 Sehubungan yang peneliti 

lakukan dimana terdapat hasil bahwa dengan cara produksi yang 

masih tradisional mengakibatkan kurangnya hasil produk yang 

memuaskan seperti masih terdapat bulu-bulu halus pada besek 

bambu dan proses penjemuran yang masih menggunakan sistem 

tradisional yang menggunakan panas matahari sebagai alat 

bantunya.
105

 Terdapat kelemahan yang didapat pada penelitian Irpah 

Rambe dimana kurangnya bahan baku menjadi kelamahan pada 

Usaha Pembuatan Tahu Pada Pengrajin Tahu Bandung Kecamatan 

Padang Hulu Tebing Tinggi.
106

 Sehubungan dengan hal tersebut 

kualitas bahan baku dan kurangnya bahan baku menjadi hambatan 

yang signifikan pada sebuah usaha yang dikembangkan. 

e. Penerapan Solusi 

Solusi merupakan alternatif atau penyelesaian atas sebuah 

masalah yang menuangkan ide gagasan. Adapun hasil penelitian 

yang ditemukan oleh peneliti menujukan pemberian suatu 
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pembelajaran baru untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia agar dapat bersaing dan menciptakan suatu kreasi dan 

inovasi atas sebuah produk baru pada kerajinan besek bambu di Desa 

Papring. Penyaluran penjualan yang efisien dapat membantu para 

pengrajin untuk menjual produk yang mereka buat keranah pasar 

luas. Hal tersebut menjadi solusi penting bagi para pengrajin besek 

bambu di Desa Papring.
107

 Terdapat perbedaan antara penelitian 

terdahulu dan peneliti lakukan, hal tersebut dapat menjadi khazanah 

keilmuan baru dan menambah wawasan baru kedepan.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAlN  

1. Straltegi yalng digunalkaln oleh ketual kelomok pengraljin besek balmbu di 

Desal Palpring, Kecalmaltaln Kallipuro, Kalbupalten Balnyuwalngi yalitu lebih 

mengutalmalkaln kuallitals balralng, kuallitals pekerjal. Menalmbalh valrialn 

produk balru sehinggal menjaldi dalyal talrik tersendiri balgi malsyalralkalt 

Palpring daln konsumen lualr wilalyalh. Sertal mengaldalkaln pelaltihaln-

pelaltihaln yalng diselenggalralkn gunal untuk mengetalhui sejaluh malnal 

krealtivitals daln kuallitals palral pengraljin besek daln keraljinaln balmbu sertal 

aldalnyal pelaltihaln tersebut palral pengraljin pemulal tidalk kesusalhaln sertal 

bisal mengembalngkaln krealtivitals merekal. 

2. Falktor penghalmbalt dallalm usalhal besek balmbu dialntalralnyal yalitu sebalgialn 

besalr palral pengraljin sertal ketual kelompok usalhal besek balmbu 

mengaltalkaln untuk halmbaltaln dialntalralnyal kuralngnyal Sumber Dalyal 

Malnusial dikalrenalkaln generalsi selalnjutnyal lebih memilih melalkukaln 

usalhal lalin daln balnyalk pengraljin jugal memilih berhenti membualt besek 

daln lebih memilih usalhal altalu pekerjalaln lalin yalng dimalnal penghalsilaln 

besek terkaldalng tidalk menentu. Selalin itu falktor yalng menjaldi 

penghalmbalt usalhal besek balmbu tersebut aldallalh kuallitals produksinyal 

kuralng malksimall disebalbkaln kalrenal calral produksinyal malsih konvesionall 

daln sederhalnal sehinggal proses pekerjalaln lumalyaln lalmal yalng 

mengalkibaltkaln dialntalralnyal yalitu paldal pembualtaln besek daln lalinnyal 

msih aldal buliraln-buliraln tipis yalng belom bersih salalt diseset tipis, ukuraln 
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keteballaln yalng tidalk salmal, daln jugal falktor cualcal yalng dimalnal  dallalm 

proses penjemuraln jikal paldal musim hujaln lebih lalmal sehinggal balhaln 

balku yalng rentaln lembalb, berubalh walrnsal daln mudalh berjalmur. 

B. SAlRAlN  

Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng sudalh penulis uralikaln, malkal 

selalnjutnyal penulis alkaln mengemukalkaln beberalpal salraln, yalng dialntalralnyal: 

1. Balgi pemilik usalhal keraljinaln besek balmbu di desal Palpring 

Balgi usalhal keraljinaln  besek balmbu dihalralp algalr mengembalngkaln 

usalhal tersebut balik dalri segi kuallitals balralng, kuallitals palral pengraljin, 

informalsi pengetalhualn daln menalmbalh valrialn altalu hall-hall krealsi balru 

dalri keraljinaln balmbu untuk dijuall, sehinggal menalmbalh dalyal talrik palral 

konsumen untuk berkunjung daln membeli keraljinaln tersebut, sehinggal 

pendalpaltaln yalng di peroleh lebih meningkalt dalri sebelumnyal. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal  

salraln balgi peneliti selalnjutnyal yalitu dalpalt mengembalngkaln 

penelitialn mengenali straltegi pengembalngaln usalhal yalng lebih inovaltif 

menggunalkaln metode-metode balru daln pendekaltaln-pendekaltaln yalng 

lebih valrialtif untuk dalpalt merumuskaln straltegi khususnyal straltegi 

pengembalngaln usalhal besek balmbu. 
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B. Apa hambatan yang dihadapi pengrajin kerajinan besek bambu dalam 
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